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ABSTRAK 

ANALISIS PEMANFAATAN GROUP WHATSAPP SEBAGAI MEDIA 

PENYEBARAN INFORMASI PEMBELAJARAN IPS DI KELAS VII SMP 

NEGERI 04 TANJUNG RAJA 

Oleh  

Vita Andriyani 

Pemanfaatan group whatsapp sebagai media meyebaran informasi 

pembelajaran IPS di SMP negeri 04 Tanjung raja sudah digunakan, namun dalam 

penggunaanya masih terdapat kendala, hal ini terlihat dari kurang aktifnya siswa 

pada group whatsapp kelas VII. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai pemanfaatan group 

whatsapp sebagai media penyebaran informasi pembelajaran IPS di kelas VII 

SMP Negeri 04 tanjung Raja Lampung Utara. Proses penyebaran informasi 

pembelajaran melibatkan guru dan siswa sehingga dapat memahami informasi 

pembelajaran yang di sebarkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dengan uji validitas datanya menggunakan 

triangulasi dengan pengecekan sumber data yang didapat melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan dapat disimpulan 

bahwa Pemanfaatan Group Whatsapp sebagai media penyebaran informasi 

pembelajaran IPS dinilai efektif, namun dalam pelaksanaanya hal lain yang 

memicu terhambatnya proses penyebaran informasi pembelajaran adalah media 

yang digunakan guru yang dinilai kurang menunjang aktivitas pembelajaran IPS. 

 

Kata Kunci: Penyebaran Informasi, Guru, siswa, Pembelajaran IPS 
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ABSTRACT 

ANALISYS OF UTILIZATION OF WHATSAPP GROUP AS A MEDIA FOR 

DISTRIBUTING IPS LEARNING INFORMATION IN CLASS VII OF SMP 

NEGERI 04 TANJUNG RAJA 

By  

Vita Andriyani 

The used of whatsapp groups as a medium for disseminating social studies 

learning information at SMP Negeri 04 Tanjung Raja has been used, but there are 

still obstacles in its use, this can be seen from the lack of student activity in yhe 

class VII whatsapp group. 

This study aims to analyze the use of whatsapp group as a medium for 

disseminating social studies learning information in class VII of SMP Negeri 04 

Tanjung Raja North Lampung. The process of disseminating learning learning 

information involves teachers and students so that they can understand the 

learning information that is disseminated. 

This study uses a qualitative approach with a descriptive method. The data 

collection techniques use are observation, interview, and documentation 

techniques, with data validity testing using triangulation by checking data sources 

obtained throigh observation, interviews, and documentation. 

Base on the resultsof the research that has been conducted, it can be 

concluded that the use of whatsapp groups as a medium for disseminating social 

studies learning information is considered effective, but in its implementation, 

another thing that triggers obstacles to the process of disseminating learning 

information is the media used by teacher which is considered less supportive of 

social studies learning activities. 

 

Keywords: Information Dissemination, Teacher, Students, Social Studies 

Learning 

 

  



viii 
 

HALAMAN ORISINIALITAS PENELITIAN 

 

Saya yang bertandan tangan dibawah ini : 

Nama  : Vita Andriyani 

NPM  : 1801081034 

Program Studi : Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Menyatakan bahwasanya penyusunan skripsi ini secara keseluruhan merupakan 

asli hasil penelitian saya kecuali pada bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya 

dan disebutkan dalam daftar Pustaka. 

  Metro, 4 Juni 2025 

Saya yang menyatakan, 

 

 

 

 

 

Vita Andriyani 

NPM. 1801081034 

  



ix 

MOTTO 

 

 

فسَۡٓٓوَنَا ٓ ٓإلََِۡهِمۡۖٓۡ ٓنُّوحِِ  ٓرجَِالَّا رسَۡلۡنَآقَبۡلَكَٓإلَِّا
َ
لَۡ ٓٓ َٓأ

َ
أ أٓ ِكۡرِٓلوٓ    ٱلذ

٧ٓإنِٓكٓنتٓمۡٓلََّٓتَعۡلَهٓونَٓٓ
Kami tiada mengutus rasul rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan 

 beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka,  

maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, 

 jika kamu tiada mengetahui
1
 

(QS. Al-Anbiya:7) 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung, 2010). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam interaksi, diperlukan komponen yang memegang peran krusial 

seperti teknologi komunikasi sebagai penunjang kelancaran komunikasi di era 

digital saat ini. Pemanfaatan teknologi informasi yang baik, mampu 

mendekatkan komunikasi meski memiliki jarak yang sangat jauh.
2
 Tentunya 

dengan adanya kecanggihan teknologi akan sangat membantu proses 

pembelajaran jarak jauh. Media merupakan sarana penyampaian informasi 

dari seorang komunikator kepada komunikan.  

Maka pada perspektif belajar mengajar, media dianggap sebagai alat 

atau perantara informasi yang disampaikan oleh guru kepada siswa, agar 

efektivitas pemenuhan tujuan pembelajaran dapat optimal.
3
 Lebih jelasnya, 

media penyebaran informasi dapat di artikan sebagai media penyampai pesan 

yang menginformasikan tentang materi pembelajaran yang diberikan guru 

dan kemudian di sebarkan kepada siswa melalui media, media digunakan 

sebagai perantara pengantar materi pembelajaran agar mudah dimengerti dan 

dicerna penerimanya (siswa/i), dengan memanfaatkan media teknologi 

komunikasi proses pengantaran informasi pembelajaran dapat lebih mudah 

untuk dilakukan. 

                                                           
2
 Saripah Aini, Sulistyarini, and Sri Buwono, “Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media 

Pembelajaran IPS Di Masa Pandemi Covid 19 Pada Peserta Didik Kelas VIII B Smp Negeri 11 

Pontianak,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 11, no. 7 (2022): 623–29. 
3
 Milawati, “Pengertian, Fungsi dan Penggunaan Media Pembelajaran,” dalam Media 

Pembelajaran (Klaten: Tahta Media Group, 2021), 27. 
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IPS memiliki hakekat sebagai pembelajaran yang disampaikan terkait 

ilmu sosial sebagai bentuk berlangsungnya tradisi pengajaran IPS.
4
 

Karenanya IPS diajarkan dengan harapan tidak hanya membentuk pribadi 

siswa menjadi lebih baik saja akan tetapi juga mempersiapkan siswa sebagai 

mahluk sosial yang nantinya akan lebih aktif di lingkup masyarakat agar lebih 

siap dan peka dalam menangani setiap permasalahan dan belajar mencari 

pemecahan dari permasalahan tersebut. 

Whatsapp dijadikan sebagai salah satu platform aplikasi berbagi pesan 

yang dapat dipakai dalam pengiriman pesan dengan bentuk tulisan, file, 

gambar, audio online, maupun video. Whatsapp juga bisa digunakan 

dimanapun dan kapanpun dengan orang yang memiliki aplikasi yang sama, 

selama terhubung dengan dengan jaringan data (internet).  

Sebagai platform yang tergolong canggih di masa kini, Whatsapp 

dipilih karena mudah diakses dimana saja dan kapan saja jadi proses 

pengantaran informasi pembelajaran dapat secara cepat tersampaikan, 

Whatsapp juga memiliki fitur Group yang mana didalamnya dapat memuat 

lebih banyak anggota di ruang obrolan. Pengguna dapat mengirim tanggapan 

dengan syarat sudah terdaftar untuk berkomunikasi dengan ruang obrolan 

Group.
5

 Dalam hal ini media penyebaran informasi yang paling cocok 

digunakan di kelas VII adalah melalui media Group Whatsapp, karena paling 

umum dan praktis digunakan baik oleh Guru maupun peserta didik. 

                                                           
4
 Toni Nasution dan Maulana Arafat, Konsep Dasar IPS (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2018), 79. 
5

 Widya Genitri, “Grup Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan, Agama dan Kebudayaan Hindu 10, no. 2 (2019): 54–56. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, penggunaan media Group Whatsapp 

dalam media penyebaran informasi pembelajaran IPS tentu memiliki peranan 

penting sebagai sarana pembantu penyampaian informasi berbasis online. 

Didasarkan atas temuan yang diperoleh ketika pra-survei yang 

diadakan di kelas VII pada tanggal 5 september 2024 di SMP Negeri 04 

Tanjung Raja, peneliti melaksanakan wawancara kepada Ibu Nur Milawati, 

S.Pd sebagai guru IPS, beliau menyampaikan bahwa salah satu persoalan 

yang dihadapi terkait penyebaran informasi pembelajaran IPS yakni 

kurangnya respon dan antusias siswa terhadap informasi yang di sampaikan 

dalam platform Group Whatsapp,  adapun alasan aplikasi ini di pilih 

dikarenakan merupakan platform komunikasi yang paling cepat dan sering di 

akses oleh siswa/i.
6
  

Sedangkan hasil wawancara dari siswa/i kelas VII SMP Negeri 04 

Tanjung Raja menyatakan adanya kemudahan dan kendala saat menggunakan 

aplikasi Whatsapp, keefektifan yang dirasakan oleh siswa adalah 

mendapatkan informasi pembelajaran secara cepat dan mudah dalam 

menggunakan aplikasi melalui fitur Whatsapp Grup. Selain itu kendala yang 

di rasakan oleh siswa/i yaitu pada proses pengiriman informasi, seperti 

mengunduh file atau chat dari guru tidak masuk dikarenakan sistem jaringan 

yang kurang memadai dan tidak merata di beberapa tempat di wilayah 

Tanjung Raja.
7

 Namun disamping itu Group Whatsapp tetap digunakan 

                                                           
6
 Hasil Wawancara Peneliti dengan Ibu Nur Milawati, S.Pd., selaku guru IPS kelas VII 

SMP Negeri 04 Tanjung Raja, Pada 5 September 2024. 
7
 Hasil Wawancara Peneliti dengan Siswa/i kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja, 5 

september 2024. 
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dikarenakan beberapa alasan, salah satunya adalah aplikasi ini (Whasapp) 

merupakan platform yang sudah umum digunakan oleh guru serta siswa/i dan 

dalam mengaksesnya juga mudah, asalkan tersambung dengan jaringan 

internet. 

Berdasarkan pemaparan diatas penulis bermaksud mengkaji lebih 

dalam mengenai Pemanfaatan Group Whatsapp Sebagai Media Penyebaran 

Informasi pembelajaran IPS. Dalam hal ini penelitian yang akan dilakukan 

berkonsentrasi pada penggunaan Group Whatsapp sebagai media penyebaran 

informasi pembelajaran kelas VII A, B dan C, yang masing kelas diambil 2 

siswa sebagai responden, oleh karena itu penulis menyusun sebuah penelitian 

yang berjudul Analisis Pemanfaatan Group Whatsapp Sebagai Media 

Penyebaran Informasi Pada Pembelajaran IPS di Kelas VII SMP Negeri 04 

Tanjung Raja, Lampung Utara. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini penulis menganalisis media penyebaran informasi 

pembelajaran IPS, melalui media Group Whatsapp serta tanggapan-

tanggapan dari siswa, dan guru IPS, khususnya siswa kelas VII SMP Negeri 

04 Tanjung Raja yang ada di dalam platform group tersebut. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Atas dasar latar belakang yang sudah dijabarkan, maka Dalam 

melakukan penelitian ini penulis menyusun pertayaan penelitian sebagai 

berikut: Bagaimana pemanfaatan Group Whatsapp sebagai Media Penyebaran 
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Informasi Pembelajaran IPS di kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja, 

Lampung Utara? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penulis menetapkan tujuan penelitian dengan mempertimbangkan 

pertanyaan penelitian, yakni untuk menganalisis pemanfaatan Group 

Whatsapp sebagai media penyebaran informasi pada pembelajaran IPS di 

kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja. 

2. Manfaat Penelitian 

Temuan yang dihasilkan dari kajian ini diharapkan memberi 

manfaat bukan hanya untuk penulis tetapi juga untuk Siswa, Guru 

(khususnya guru IPS), dan para peneliti lainnya yang meliputi: 

a. Untuk Siswa 

Temuan pada kajian ini diharapkan mampu menjadi manfaat 

bagi siswa dalam bentuk memberikan pencerahan tentang 

pentingnya penggunaan media penyebaran informasi dalam proses 

pembelajaran IPS, sehingga siswa dapat lebih termotivasi dan 

tertarik dalam belajar IPS dengan penerapan inovasi media 

pembelajaran dengan pengaplikasian kecanggihan teknologi. 

Diharapkan dengan mengetahui pentingnya pemanfaatan 

media Whatsapp, siswa dapat lebih interaktif dalam proses 

pembelajaran IPS untuk mempermudah siswa mengakses informasi 
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materi ataupun mengirimkan tugas dan bertanya lebih detail 

mengenai pembelajaran IPS melalui media Group Whatsapp. 

b. Untuk Guru IPS  

Studi ini juga diharapkan bisa bermanfaat bagi Guru IPS 

sebagai alternatif informasi terkait penggunaan media penyebaran 

informasi pembelajaran, yakni Whatsapp. Dengan ini diharapkan 

guru dapat menerapkan Whatsapp menjadi salah satu media 

penyebaran informasi pembelajaran IPS lebih khususnya dalam 

proses pengiriman dan pemberian feedback terhadap tugas-tugas 

pembelajaran IPS melalui Group Whatsapp.  

Selain itu Guru juga dapat lebih terdorong untuk 

menggunakan Whatsapp sebagai media pembantu dalam proses 

pemberian informasi Guru agar lebih menjalin komunikasi dan 

interaksi terhadap Siswa dan Guru/Wali murid. 

c. Untuk Peneliti Lainnya  

Temuan pada studi ini siharapkan memberi manfaat untuk 

para peneliti lainnya sebagai salah satu alternatif referensi penelitian 

untuk dikembangkan dalam bentuk metode dan tujuan penelitian 

yang berbeda.  

Diharapkan para peneliti lainnya tidak hanya dapat 

mengambil manfaat dari kandungan teori-teori yang tersedia dalam 

penelitian ini, tetapi juga dapat mengetahui aplikasi penelitian yang 

terkait dengan pemanfaatan Group Whatsapp dalam penyebaran 
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informasi pembelajaran IPS sehingganya dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat luas, terkhusus dalam dunia pendidikan. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian ini akan mempertimbangkan beberapa penelitian relevan. 

Dengan tujuan agar terhindar dari plagiarisme, oleh karenanya peneliti akan 

memahami sisi apa yang membedakan antara penelitian terdahulu dan 

penelitian peneliti. 

Tabel 1.1 

Penelitian Relevan 

No. 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Pembahasan Persamaan Perbedaan 

1. Penelitian 

dengan judul 

“Analisis 

Proses 

Pembelajaran 

IPS Melalui 

Media 

Whatsapp Di 

Sekolah Dasar.” 

yang susun 

oleh: Shilfa 

Fatmawati, 

Arsyi Rizqia,  

dan Iis 

Nurasiah, 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sukabumi, 

2020.
8
 

 

Pembahasan 

nya berfokus 

pada proses 

pembelaran 

IPS melalui 

media 

Whatsapp di 

sekolah dasar 

Dalam 

penelitiannya 

sama-sama 

mengkaji 

Whatsapp 

sebagai media 

pembelajarannya 

Peneliti 

sebelumnya 

berfokus pada 

media yang 

dilakukan saat 

pandemi, 

sedangkan 

kajian ini 

fokusnya 

terletak pada 

pemanfaatan 

media whatsapp 

sebagai media 

penyebaran 

informasi 

pembelajaran. 

2. Penelitian Membahas Penelitiannya Peneliti yang 

                                                           
8
 Silfa Fatmawati, Arsyi Rizqia Amalia, dan Iis Nurasiah, “Analisis Proses Pembelajaran 

IPS Melalui Media Whatsapp Di Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar 3, no. 2 

(September 2020): 215–22. 



8 
 

 
 

dengan judul 

“Pemanfaatan 

Whastapp 

Sebagai Media 

Pembelajaran 

IPS Di Masa 

Pandemi Covid 

19 Pada Peserta 

didik Kelas VIII 

B SMP Negeri 

11 Pontianak.” 

Yang disusun 

oleh: Saripah 

Aini, 

Sulistyarini, dan 

Sri Bawono, 

Universitas 

Tanjungpura 

Pontianak, 

2022.
9
 

mengenai 

pemanfaatn 

media 

Whatsapp 

sebagai 

media 

pembelajaran 

IPS pada 

masa 

pandemi 

covid 19. 

sama-sama 

mengkaji 

Whatsapp 

sebagai media 

pembelajaran. 

saya lakukan 

mengambil 

fokus pada 

penggunaan 

Grup pada 

aplikasi 

Whastapp  

sebagai media 

penyebaran 

informasi, 

sedangkan 

peneliti 

sebelumnya 

cenderung pada 

fungsi aplikasi 

Whatsapp itu 

sendiri 

3. Skripsi dengan 

judul “Pengaruh 

Pemanfaatan 

Media Sosial 

Whatsapp 

Terhadap 

Penyebaran 

Informasi 

Pembelajaran 

Di SMA Negeri 

5 Depok.” Yang 

disusun oleh: 

Nur Lia 

Pengestika, 

Universitas 

Islam Negeri 

Syarif 

Hidayatullah, 

2018.
10

 

Pembahasan 

nya tentang 

pengaruh 

pemanfaatan 

media sosial 

whatsapp 

terhadap 

penyebaran 

informasi 

pembelajaran 

di SMA 

Sama-sama 

mengkaji 

aplikasi 

whatsapp 

terutama pada 

fitur grup 

sebagai media 

penyebaran 

informasi 

pembelajaran  

Pada kajian 

sebelumnya 

menerapkan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

asosiatif 

sedangkan 

peneliti 

mengaplikasikan 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

menggunakan 

analisis 

pengamatan 

secara 

mendalam 

                                                           
9
 Aini, Sulistyarini, and Buwono, “Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran 

Ips Di Masa Pandemi Covid 19 Pada Peserta Didik Kelas VIII B SMP Negeri 11 Pontianak,” 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 11, no. 7 (2022): 623–29. 
10

 Nur Lia Pangestika, “Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial Whatsapp Terhadap 

Penyebaran Informasi Pembelajaran Di SMA Negeri 5 Depok” (Jakarta, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, 2018). 
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Berdasarkan penelitian-penelitian diatas terdapat kesamaan dalam hal 

yang akan diteliti oleh peneliti akan tetapi ada perbedaan yang nyata di 

bagian tujuan serta ruang lingkup antara penulis dan peneliti sebelumnya. 

Oleh karenanya, dapat ditegaskan bahwa kajian yang diadakan dengan judul 

“Analisis Pemanfaatan Grup Whatsapp sebagai Media Penyebaran Informasi 

Pembelajaran IPS di Kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja, Lampung Utara” 

dari sepengetahuan penulis belum pernah diteliti.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Penyebaran Informasi 

1. Konsep Media Penyebaran Informasi 

Iatilah media sumbernya dari bahasa Latin yang dimaknai sebagai 

“perantara atau pengantar”. Sehingga dalam menyebarkan informasi 

media dapat dimaknai sebagai perantara yang dipakai dalam 

menyampaikan atau mengantar  pesan. Kemudian, media memiliki sifat 

yang fleksibel sebab dapat dimanfaatkan dan dipakai oleh setiap 

kalangan di seluruh aktivitas pembelajaran.
11

 Pada konteks ini, 

kolaborasi antara guru dan siswa dalam mensukseskan pembelajaran 

sangat bergantung pada pemberian dan respon yang baik dari keduanya. 

Baik guru dan siswa harus sama-sama mampu menyeimbangkan 

pembelajaran yang mana peran siswa sebagai penerima transfer ilmu 

dapat menyerap materi pembelajaran dengan efektif. 

Menurut Latuheru (1988: 14) yang di kutip Milawati media 

dijelaskan sebagai bahan, alat, serta metode atau teknik yang 

dimanfaatkan sebagai penunjang aktivitas belajar mengajar, agar 

interaksi komunikasi eduktif antara guru dan siswa dapat berjalan tepat 

dan bisa bermanfaat.
12

 Maka media dapat di artikan sebagai suatu alat 

penunjang pembelajaran yang bisa dilakukan pada saat Online dan 

                                                           
11

 Milawati, Pengertian, Fungsi dan Penggunaan Media Pembelajaran., 4. 
12

Ibid., 28. 
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membutuhkan platform penunjang seperti Group Whatsapp agar proses 

penyebaran informasi pembelajaran dapat dilakukan. 

Jonner Hasugian berpendapat (2009) bahwa, informasi dianggap 

sebagai suatu konsep yang sifatnya universal pada konteks jumlah 

muatan yang lebih besar, yang mencakup berbagai hal dalam setiap 

lingkupnya yang terekam oleh beberapa media.
13

 Sehingga bisa di 

simpulkan bahwa informasi memiliki makna sebagai sekumpulan data 

yang telah di olah dan di modifikasi yang kemudian sebarkan kepada 

penerima data (Siswa). 

Dalam pemilihan media tentunya perlu di sesuaikan dengan 

tujuan materi, keterampilan, serta karakteristik siswanya ketika proses 

belajar dan mengajar. Oleh karenanya, efektivitas dan efisiensi proses 

dan aktivitas pembelajaran dapat tercapai optimal.
14

 Hal ini tentunya 

memerlukan pertimbangan, karena guru perlu menyesuaikan media 

dengan keadaan/karakter peserta didik yang mana saat menyebarkan 

informasi pembelajaran peserta didik memiliki beberapa permasalah 

belajar yang berbeda. Tak ayal guru terkadang harus lebih kreatif dan 

berkreasi dalam membuat media pembelajaran yang selain visualnya 

yang menarik perhatian akan tetapi tidak lupa materi yang disampaikan 

dapat tersampaikan dengan ringkas dan rinci. 

 

                                                           
13

 Yuni Fitriani, “Analisis Pemanfaatan Berbagai Media Sosial Sebagai Sarana 

Penyebaran Informasi Bagi Masyarakat: Manajemen Informatika,” AMIK BSI, No. 2/September 

2017, Vol. 19. 
14

 Milawati, Pengertian, Fungsi dan Penggunaan Media Pembelajaran., 27. 
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2. Jenis-Jenis Media  

Media berdasarkan jenisnya dibedakan antara lain:
15

 

a. Media Visual (penglihatan) dimplementasikan sebagai apa yang 

dapat dilihat oleh indera penglihatan (mata). Media visual 

merupakan alat bantu pembelajaran yang dapat memancarkan 

ilustrasi berupa tulisan, atau gambar, sehingga memungkinkan 

proses komunikasi dalam pembelajaran dapat terangsang lewat 

indera penglihatan. Contohnya : guru bisa membuat power point 

yang di modifikasi agar telihat menarik dilihat oleh siswa. 

b. Media Audio (pendengaran) dalam bahasa inggris memiliki arti 

dapat di dengar, jadi media pembelajaran berupa audio merupakan 

suatu alat bantu dalam menghantarkan suara, sehingga 

memungkinkan komunikasi dapat di tangkap melalui saluran 

pendengaran. Contohnya : melalui group whatsapp bisa 

menggunakan voice note untuk mengirimkan rekaman suara dan 

dapat di simpan agar tidak hilang dan bisa di dengarkan secara 

berulang pada saat offline 

c. Media Audio Visual (pendengaran dan penglihatan) merupakan 

suatu alat pembelajaran yang dapat menarik titik fokus siswa melalui 

suara di sertai dengan tulisan serta visual gambar yang di sajikan. 

Contohnya : di Group Whatsapp guru juga bisa mengirimkan video 

yang sudah dirancang sedemikian rupa agar terlihat lebih unik dan 

                                                           
15

 Masdiana,"Media Dengar dan Pandang," dalam Media Pembelajaran (Klaten: Tahta 

Media Grup, 2021), 189-204. 
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menarik panca indra siswa sehingga secara tidak langsung siswa 

akan fokus mengamati dan mendengarkan selama video pelajaran di 

putar. 

3. Fungsi Media Penyebaran Informasi Pembelajaran 

Fungsi media penyebaran informasi pembelajaran jika dilihat 

dalam bagan berikut: 

Gambar 2.1 

 Metode Pembelajaran 

Sumber: Wahid (2009) Fungsi Media Penyebaran Informasi Pembelajaran 

Wahid dan Azis menyebutkan berbagai fungsi media 

pembelajaran, antara lain:
16

 

a. Sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, sehingga tingkat 

kesulitan materi dapat disederhanakan. 

b. Mengatasi kebosanan dan kelelahan yang merupakan dampak dari 

penjelasan guru yang sukar untuk di mengerti. 

                                                           
16

 Abdul Wahid dan Abdul Azis, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusdiklat Tenaga Teknis Keagamaan Departemen RI, 2009), 14. 

MEDIA Pesan Siswa  Guru 

METODE 
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c. Penyampaian materi belajar dapat diseragamkan, sehingga akan 

memperjelas materi yang dikemas secara menarik, interaktif, serta 

tenaga dan waktu lebih efisien. 

d. Membantu peningkatan hasil belajar yang lebih berkualitas. 

e. Pembelajaran menggunakan media lebih fleksibel tidak terbatas 

ruang dan waktu sehingga bisa dilaksanakakan kapan saja dan di 

mana saja.  

f. Melatih dan meningkatkan sifat positif peserta didik atas materi dan 

proses belajar.  

g. Guru menjadi berperan lebih positif dan produktif. 

Didasarkan atas proses pembelajaran yang diasumsikan sebagai 

kegiatan interaksi antara peserta didik dengan lingkungan belajarnya, 

maka fungsi media adalah sebagai sarana komunikasi pengantar ilmu 

selama proses pembelajaran. 

Dalam kegiatan pembelajaran, peran media sangat krusial. Harry 

C. Mc. Kwon  menyebutkan terkait fungsi media pembelajaran, yang 

meliputi:
17

 

a. Dapat merubah situasi belajar yang semula bersifat teoritis dan 

abstrak menjadi lebih praktis dan konkrit 

b. Memotivasi siswa agar lebih aktif dan fokus ketika proses belajar 

sedang berlangsung. 

                                                           
17

 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), 18–20. 
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c. Dapat memperjelas isi pembelajaran dan merangsang rasa 

keingintahuan terhadap isi pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan fungsi media pada pembelajaran tentunya 

sangat penting, terlebih lagi pada keberlangsungan sistem pembelajaran 

secara online yang hanya mengandalkan platform media digital sebagai 

media penyebaran informasi yang lebih efisien. 

4. Manfaat Media Penyebaran  Informasi Pembelajaran 

Pada era digital yang semakin pesat, guru dituntut untuk mampu 

menyampaikan materi pembelajaran dengan memanfaatkan kemajuan 

teknologi yang ada. Yang mana guru di tuntut untuk bisa membuat media 

pembelajaran menarik dan mengasyikkan yang di sesuaikan dengan 

kebutuhan belajar peserta didik. Sehingga siswa dapat lebih tefokus dan 

dalam pentransferan ilmu dapat sehingga di terima oleh siswa dengan 

mudah. 

Adapun beberapa manfaat media pembelajaran, yaitu:
18

 

a. Materi dan informasi yang disajikan dapat lebih jelas ketika 

menggunakan media, sehingga mempercepat peningkatan hasil 

belajar. 

b. Fokus pesera didik ketika belajar dapat ditingkatkan dan dikontrol 

menggunakan media pembelajaran yang menarik dan memotivasi, 

proses pembelajaran yang dilakukan secara langsung oleh peserta 

                                                           
18

 Muhammad,Hasan dkk, Media Pembelajaran., 151–52. 
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didik akan menimbulkan minat belajar yang sesuai dengan 

kemampuannya. 

c. Media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu; seperti 

mengabadikan dan menangkap objek, dan setiap momen ataupun 

peristiwa yang terjadi, dengan tujuan agar dapat di tampilkan jika di 

butuhkan baik untuk sebuah penelitian ataupun sebagai bentuk 

dokumentasi sejarah. 

d. Media dapat memberikan pengalaman berarti bagai peserta didik 

seperti kegiatan yang dilakukan selama di lingkungan sekolah, 

tempat tinggal, serta memungkinkan adanya interaksi yang secara 

langsung dilakukan bersama guru, dan masyarakat sekitar. 

5. Whatsapp Sebagai Media Penyebaran Informasi 

Whatsapp merupakan media berbasis teknologi yang fungsinya 

merupakan sebagai sarana komunikasi yang dilakukan secara online. 

Namun selain digunakan sebagai sarana komunikasi antar individu 

terdapat fitur lain yang tersedia yaitu fitur grup yang memungkinkan 

penggunanya dapat melakukan obrolan tidak hanya melibatkan 2 orang 

saja, akan tetapi juga dapat dilakukan secara berkelompok atau lebih dari 

2 orang. 

Dalam dunia pendidikan whatsapp di manfaatkan sebagai sarana 

media pembelajaran yang dilakukan secara online, yang mana ini dapat 

mempermudah proses pembelajaran berlangsung selama aplikasi dalam 

keadaan terakses dengan jaringan. 
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Whatsapp yang berperan sebagai media tentu memiliki peranan 

yang amat penting dalam proses penyampaian materi pembelajaran dari 

guru kepada siswa,  namun hal ini tentunya tak lepas dari peran seorang 

guru. Guru harus bisa membuat media belajar yang di sesuaikan dengan 

perkembangan ilmu teknologi yang telah ada dengan memanfaatkan 

media seperti microsoft power point, video pembelajaran menarik, 

ataupun berupa infografi yang menarik. 

Whatsapp tidak sekadar dimanfaatkan sebagai media informasi 

dan komunikasi individu, akan tetapi terdapat fitur group yang 

memungkinkan melaksanakan komunikasi dengan pengguna dengan cara 

berkelompok (lebih dari 2 pengguna).
19

 Hal ini tentunya menjadi 

tantangan besar bagi seorang tenaga pendidik selain harus berdaptasi 

dengan dunia teknologi, pendidik juga harus lebih berkreasi menyalurkan 

kreatifitas dalam menggabungkan beberapa media pembelajaran menarik 

kemudian dikemas dalam ruang materi pembelajaran yang simple serta 

mudah di pahami peserta didik. 

 

B. Pembelajaran IPS di SMP 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi bagian dari bidang studi yang 

mulai diajarkan dari jenjang SD, SMP, atau SMA. IPS bukan ilmu mandiri 

seperti berbagai ilmu sosial lain, akan tetapi materi IPS memakai komponen 

beberapa ilmu sosial yang terpilih, kemudian diselaraskan dengan tujuan 

                                                           
19

 Hamzarudin Hikmatiar dkk, “Analisis Penggunaan Aplikasi Whatsapp Sebagai Media 

Informasi Dalam Pembelajaran:Literature Review,” Jurnal Ilmu Pendidikan 14, No.1 (2022): 72-

84. 
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pengajaran dan Pendidikan.
20

 Dengan demikian tujuan IPS ialah agar 

membentuk siswa menjadi warga negara yang baik. Dengan membentuk 

pribadi dan sikap sosial melalui belajar IPS tentunya akan menjadikan siswa 

menjadi mahluk sosial yang lebih siap dan lebih teliti akan bagaimana cara 

bersikap dan memahami permasalahan sosial yang ada sehingga dalam 

penerapannya dapat teraplikasi dengan baik. 

Hakikat IPS merupakan telaah  manusia dan dunianya. IPS melihat 

terkait proses dan keberlangsungan hidup manusia dengan sesama, dengan 

tetangga dari lingkungan terdekat hingga paling jauh.
21

 Pada hakikatnya 

manusia sejak ia dilahirkan kedunia sudah melakukan yang namanya inetraksi 

dengan mahluk sosial lain, yang paling dekat saja misalnya adalah orang tua 

sebagai sumber interaksi sosial pertama yang dilakukan yang kemudian 

secara bertahap berkembang seiring bertambahnya usia. Namun seiring 

berjalannya waktu yang kita temui tidak hanya lingkup keluarga saja akan 

tetapi juga mahluk sosial lain. Dengan demikian interaksi akan berlangsung 

secara luas, begitupun dengan pengalaman sosial bermasyarakat. 

Pengajaran IPS bertujuan dalam pengembangan potensi yang dimiliki 

siswa agar memiliki kepekaan terhadap fenomena sosial yang ada di 

masyarakat, membangun mental positif terhadap kesenjangan yang ada, serta 

melatih kemampuan dan keterampilan dalam menemukan solusi terkait 

                                                           
20

 Eka Susanti dan Heni Endayani, Konsep Dasar IPS (Medan: Widya Puspita, 2018), 1. 
21

 Widya Karmila Sari Achmad dkk., Konsep Dasar IPS (Gowa: Agma, 2018), 1–2. 
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konflik atau persoalan yang terjadi di kehidupan nyata baik yang dialaminya 

ataupun masyarakat.
22

 

Jadi kesimpulannya, proses Pembelajaran IPS tidak hanya berlaku di 

sekolah saja, akan tetapi juga didapat melalui pengalaman bersosialisasi 

dengan masyarakat tidak hanya yang dekat saja namun juga dengan orang 

yang jauh sekalipun. Yaitu melalui platform media jejaring sosial yang 

memungkinkan penggunanya dapat berinteraksi walaupun tidak bertemu 

secara langsung. Pengemasan materi bahan ajar yang simple dan menarik 

juga penting untuk menarik fokus siswa sehingga siswa lebih senang dan 

tidak bosan selama pembelajaran daring sedang berlangsung. 

 

C. Analisis Pemanfaatan Whatsapp 

Whatsapp merupakan media yang memungkinkan penggunanya dapat 

melakukan komunikasi secara online, hal ini tentu dapat mempermudah kita 

dalam bekirim pesan melalui fitur yang di sediakan oleh aplikasi whatsapp. 

Whatsapp dalam penggunaanya dianggap lebih cepat dan simple karena tidak 

banyak memakan waktu untuk dapat mengaksesnya, hanya perlu medaftarkan 

nomor telefon kemudian diverifikasi ulang untuk memastikan seluruh chat, 

nomor dan privasi data penggunanya aman.  

Jika sudah melewati beberapa proses memverifikasi data, kita dapat 

langsung bisa mengkases halaman aplikasi dan dapat melakukan interaksi 

melalui via chat, panggilan telefon, maupun via video call, baik secara grup 

                                                           
22

 Toni Nasution dan Maulana Arafat Lubis, Konsep Dasar IPS (Yogyakarta: Samudra 

Biru, 2018), 11. 
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maupun individu. Untuk panggilan grup video call dan panggilan grup telefon 

bisa disesuaikan dengan jumlah pengguna di ruang obrolan.  Agar dapat bisa 

terhubung baik teman atau saudara harus sama-sama memiliki akses aplikasi 

whatsapp karena tidak akan dapat terhubung dan hanya bisa melakukan 

panggilan telefon jika pengguna yang di tuju juga menggunakan whatsapp.
23

 

Biasanya whatsapp hanya digunakan sebagai media berkabar secara 

individu dengan individu, akan tetapi ada fitur lain di dalam aplikasi 

whatsapp yang dimana dapat memuat lebih banyak pengguna di ruang 

obrolan group. Dalam hal ini ruang obrolan group dapat dimanfaatkan 

sebagai media penyebaran informasi dan media sarana pembelajaran. 

Dalam praktik penggunaanya, fitur  pada whatsapp tentu memiliki 

bebera kekurangan dan kelebihan, seperti:
24

 

1. Kelebihan whatsapp 

Pengguna whatsapp dapat mengirim pesan dalam berbentuk teks, 

gambar, video, mengirimkan pesan sticker, nomor kontak dan lain 

sebagainya dengan mudah dan cepat dan tidak terbatas pada merk 

smartphone tertentu. selain itu juga dapat mengirimkan pesan berupa file 

dokumen word, power point, Pdf, xls sehingga memudahkan pengguna 

dalam berbagai kegiatan seperti kegiatan pembelajaran dan diskusi. 

Selain itu juga dapat tersinkronasi secara otomatis sehingga baik chat 

maupun kontak yang dimiliki dapat tersimpan dengan aman. 

                                                           
23

Blog Whatsapp, dakses pada 20 mei 2025. 
24

 Arindra Evandian Bhagaskara, Eka Nur Afifah, dan Enggar Maulana Putra, 

“Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Berbasis Whasapp di SD Yapita,” Zahra: Research And 

Tought Elmentary School  Of Islam Journal 2, no. 1 (2021): 13–23. 
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2. Kekurangan whatsapp 

Whatsapp hanya bisa di gunakan jika terhubung dengan jaringan 

internet, selain itu juga whatsapp beresiko besar untuk di retas jika 

mengganti nomor yang digunakan, selain itu konsumsi datanya akan 

semakin besar jika mengakses video yang masuk dalam forum chat dan 

men-downloadnya yang tentunya bisa membuat konsusmsi kuota juga 

semakin besar. Jika ingin mengakses file berupa dokumen kita juga harus 

terhubung dengan aplikasi penunjang agar dokumen yang ingin di akses 

dapat terbaca.
25

 

Sebenarnya aplikasi Whatsapp akan bisa dijadikan aplikasi belajar 

efektif apabila baik peserta didik maupun guru lebih siap dalam menerima 

sistem pembelajaran berbasis online. Ketidak siapan sistem pendidikan serta 

jaringan internet yang kurang merata menjadi permasalahan yang cukup 

memprihatinkan, untuk menjadikan pembelajaran online lebih efisien. 

Pemerintah perlu memberikan pelatihan kepada seluruh tenaga pendidik, 

terutama tenaga pendidik yang memang kurang awam dengan penggunaan 

media berbasis IPTEK. Selain itu juga pemerataan sistem jaringan sampai ke 

pelosok desa juga perlu agar siswa lebih mudah dalam mengikuti 

pembelajaran online, permasalahan lain yang muncul adalah mahalnya kuota 

internet yang memberatkan peserta didik apalagi bagi siswa yang kurang 

mampu. 
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Berdasarkan penjelasan diatas hal ini tentunya menjadi perlu perhatian 

sekolah, karena dengan menggunakan sistem pendidikan berbasis online 

dengan memanfaat kan forum aplikasi whatsapp, selain memudahkan sistem 

pembelajaran juga memperluas pandangan baik siswa dan guru akan manfaat 

media teknologi dalam sistem pendidikan yang tidak terbatas pada suatu 

tempat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada studi ini, metode kualitatif dimanfaatkan guna memperoleh 

data secara mendalam. Data yang dikaji merupakan data pasti yang 

bermakna sebenarnya dan bersifat ilmiah. Jenis penelitiannya 

menggunakan penelitian studi kasus yang merupakan bentuk penelitian 

(inquiry) atau studi terkait persoalan tertentu yang bersifat kekhususan 

(Particularity), dapat digunakan dengan pendekatan kualitatif dengan 

sasaran perorangan maupun kelompok.
26

 Studi kasus dipilih untuk kajian 

ini sebab dalam mencapai tujuan penelitian, peneliti tidak hanya 

mengkaji teori-teori ilmiah tetapi juga harus menemukan data secara 

langsung dengan melakukan observasi di SMPN 04 Tanjung Raja dengan 

melakukan beberapa teknik pengumpulan data. 

2. Sifat Penelitian 

Studi ini sifatnya kualitatif deskriptif sebab dalam penelitiannya 

memuat pendeskripsian “makna data” atau fenomena yang diamati oleh 

peneliti, melalui pemenuhan bukti nyata dan konkrit. Penelitian ini akan 

dilakukan secara langsung dengan tujuan mengamati, menganalisis dan 

mempelajarai secara mendalam sesuai dengan realita di lapangan untuk 
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mendapatkan informasi secara langsung mengenai Group Whatsapp 

sebagai media Penyebaran Informasi Pembelajaran IPS di SMP Negeri 

04 Tanjung Raja, Lampung Utara.
27

 

 

B. Sumber Data 

Sumber data diartikan sebagai subjek data yang dihasilkan melalui 

observasi dan wawancara untuk menghimpun data, maka sumber data di 

sebut responden yaitu orang yang memberikan informasi dan respon atas 

pertanyaan yang peneliti ajukan. Maka sumber datanya bersifat fakta sesuai 

realita yang berhubungan dengan dengan judul penelitian peneliti.  

Pada penelitian ini akan dilakukan dengan mengumpulkan data 

mengenai Analisis Pemanfaatan Group Whatsapp Sebagai Media Penyebaran 

Informasi Pembelajaran IPS kelas VII di SMPN 04 Tanjung Raja, jika dilihat 

dari segi perolehan data, terdapat dua jenis data yang digunakan yaitu data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Sumber data primer yakni sumber data yang diberikan secara 

langsung kepada pengungmpul data (peneliti) yang menunjukkan 

informasi, fakta dan ilustrasi penelitian serta sumber utama yang mana 

sebuah data di hasilkan. Sumber data utama menurut Lofland dan 

Lofland adalah sumber utama yang dapat memberikan informasi, fakta 
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serta kejadian yang sigambarkan sesuai kehendak peneliti.
28

 Pada 

penelitian kualitatif, sumber data merupakan perkataan dan tindakan 

objek yang di amati atau di wawancarai. 

Data-data hasil proses penelitian yang terkait dengan penggunaan 

group whatsapp sebagai media penyebaran informasi pembelajaran IPS 

yang peneliti peroleh dari hasil pengamatan observasi dan wawancara 

yang di lakukan lewat media ataupun komunikasi secara langsung 

dengan wakil kepala sekolah, guru IPS dan siswa SMPN 04 Tanjung 

Raja yang meliputi informasi pembelajaran IPS melalui Group Whatsapp. 

2. Data Sekunder 

Ibrahim berpendapat bahwa data sekunder dianggap sebagai 

segala informasi data yang berupa fakta dan realitas yang saling 

berkaiatan atau relevan dengan kajian yang diadakan, yang sifatnya tidak 

angsung dan dijadikan penunjang data primer.
29

Sumber data sekunder 

yaitu sumber tidak langsung yang diterima oleh penghimpun data 

(peneliti), Data sekunder pada kajian ini yaitu segala data penting yang 

melengkapi data primer, seperti data-data penelitian yang terkait dengan 

informasi sekolah, maupun hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah, 

kemudian data kelengkapan jurnal dan buku sebagai referensi tambahan.  
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Tahap ini menjadi langkah penting dalam suatu studi karena tujuannya 

memperoleh data.
30

 Dalam studi ini, data diperoleh dengan melaksanakan 

wawancara secara langsung kepada siswa kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung 

Raja. Teknik pengumpulan data digunakan guna meyakinkan serta 

melengkapi bukti permasalahan penelitian. Oleh sebab itu, studi ini 

memanfaatkan beberapa metode pengumpulan data, yang meliputi: 

1. Observasi  

Observasi dianggap sebagai kegiatan yang memeriksan serta 

memahami suatu objek kajian yang dilandaskan atas data dan fakta yang 

relevan dengan tujuan studi yang diadakan secara langsung di lapangan.
31

 

Kemudian dilakukan pengamatan yang dilakukan guna mendapatkan data 

mengenai penggunaan media aplikasi whatsapp yang digunakan guru 

sebagai media penyebaran informasi pembelajaran IPS. Dan yang 

menjadi objek dari observasi dalam kajian ini yaitu group whatsapp, 

siswa, dan guru IPS kelas VII SMPN 04 Tanjung Raja dengan dilakukan 

pengamatan secara mendalam terkait dengan judul penelitian. 

2. Wawancara  

Wawancara didefinisikan sebagai suatu proses komuikasi yang 

dilaksanakan antara dua individu atau lebih, yang keduanya memiliki 

peran sebagai terwawancara yang memberi jawaban atas pertanyaan yang 

di ajukan dan ada yang berperan sebagai pewawancara atau orang awam 
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menyebutnya sebagai penanya yang mana perannya sebagai orang yang 

memberikan pertanyaan.
32

  

Dalam metode wawancara umumnya penelitian kualitatif 

dilakukan agar peneliti lebih memahami serta mendalami perannya 

dalam kegiatan penelitian tersebut. Peneliti mengambil 8 narasumber 

yakni diantaranya adalah wakil kepala sekolah, guru IPS dan 6 siswa/i 

kelas VII SMPN 04 Tanjung Raja.  

Tabel 3.1 

Kisi-kisi pedoman wawancara 

No Subjek Indikator Sub Indikator 

1. Wakil Kepala 

Sekolah 

Profil sekolah 

 

 

 

 

Media Penyebaran 

Informasi 

 

 

 

Kurikulum 

Tahun berdirinya 

sekolah, Visi dan 

Misi sekolah SMP 

Negeri 04 Tanjung 

Raja. 

Penggunaannya 

dalam pembelajaran 

IPS di kelas VII 

SMP Negeri 04 

Tanjung Raja. 

Kurikulum yang 

digunakan dalam 

proses 

pembelajaran. 

2. Guru IPS kelas VII Pembelajaran IPS 

 

 

Group Whatsapp 

sebagai media 

Penyebaran 

Informasi 

Pembelajaran 

Pembelajaran IPS di 

SMP Negeri 04 

Tanjung Raja. 

Penggunaanya 

dalam menyebarkan 

informasi 

pembelajaran IPS di 

kelas VII SMP 
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Negeri 04 Tanjung 

Raja. 

3. Siswa kelas VII Pengertian media 

informasi  

 

 

 

 

Pemahaman dan 

pelaksanaan media 

penyebaran 

informasi 

pembelajaran 

 

 

Group Whatsapp 

sebagai media 

pembelajaran 

 

Media yang 

digunakan pada 

pembelajaran IPS di 

kelas VII SMP 

Negeri 04 Tanjung 

Raja. 

Pemahaman dan 

pelaksanaan media 

penyebaran dalam 

pembelajaran IPS di 

kelas VII SMP 

Negeri 04 Tanjung 

Raja. 

Dalam 

pelaksanaanya 

Group Whatsapp 

dimanfaatkan proses 

pembelajaran IPS di 

kelas VII SMP 

Negeri 04 Tanjung 

Raja. 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi diasumsikan sebagai suatu cara yang dijalankan 

guna menghimpun data hasil dari sumber, yang berupa sumber 

dokumentasi foto-foto, dokumen, rekaman maupun data lain yang bisa 

dimanfaatkan sebagai bukti yang menunjang penelitian.
33

 Sederhananya 

adalah, dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu teknik dalam 

penelitian kualitatif yang di gunakan untuk menampung berbagai data 
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yang berasal dari arsip terkait dengan studi yang diadakan. Metode ini di 

gunakan guna mengumpulkan data-data sebagai pendukung penelitian. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi pedoman dokumentasi 

No. Dokumentasi yang di cari 
Hasil Dokumentasi 

Ada Tidak Ada 

1. Struktur Organisasi   

2. Data Guru, Staf, dan data siswa   

3. Sarana dan Prasarana   

4. Laporan Hasil Belajar   

5.  Jadwal Pelajaran   

6. RPP   

 

D. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yaitu pengujian kredibilitas/keaslian data 

(validitas internal) yang dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi dianggap 

sebagai teknik menghimpun data melalui kombinasi beberapa teknik 

pengumpulan data serta sumbernya yang telah tersedia.
34

 

Dalam melakukan uji keabsahan data terdapat beberapa cara yang 

mencakup dalam triangulasi yang meliputi: 

1. Triangulasi data 

Triangulasi data adalah sebuah prinsip yang dipakai dalam 

pengujian kredibilitas sebuah data dengan pengklasifikasian data melaui 

pemerolehan data dari berbagai sumber yang beragam hingga data yang 
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diperoleh sudah jenuh, sehingga penentuan data valid dapat 

dilaksanakan.
35

 Pada studi ini, triangulasi teknik dipakai untuk 

memeriksa keabsahan data yang di peroleh. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik dilakukan untuk memeriksa kredibilitas data 

yang diperoleh dengan melaksanakan pengecekan data berdasarkan 

sumber yang sama, namun degan teknik yang beragam guna memperoleh 

data dari sumber yang sama.
36

 Sehingga dalam prosesnya, peneliti perlu 

melakukan observasi , wawancara mendalam, dan dokumentasi yang 

bertujuan untuk mengetahui analisis pemanfaatan group whatsapp  

sebagai media penyebaran informasi pembelajaran ips di kelas VII SMP 

Negeri 04 Tanjung Raja.  

3. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber ialah membandingkan keaslian fenomena 

berdasarkan data yang dihimpun oleh peneliti dengan sumber yang 

berbeda. Triangulasi sumber didapatkan melalui wawancara yang akan di 

lakukan kepada guru dan peserta didik.
37

 

Dalam melakukan pengujian kredibilitas data peneliti perlu 

melalukan pengecekan melalui wawancara, observasi ataupun teknik 

lainnya yang dilakukan dalam waktu berbeda. Bila hasilnya menunjukan 
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data yang berbeda, maka peneliti perlu melakukan uji validitas secara 

berulang-ulang sehingga mendapatkan data yang relevan. Sehingga pada 

tahap ini peneliti perlu melakukan observasi pengamatan lapangan pada 

saat pembelajaran berlangsung yang kemudian dilanjutkan dengan 

mewawancarai narasumber.
38

 

Didasarkan atas penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peneliti 

akan mengecek dan mengkaji kembali informasi yang telah di dapat, yang 

awalnya didapat dari hasil wawancara kemudian di evaluasi ulang 

menggunakan observasi.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data disebut sebagai proses penyusunan data yang dilakukan 

secara sistematis dan berurutan dengan data yang sudah didapatkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti. Analisis data penelitian kualitatif ini bersifat induktif, 

yakni suatu analisis yang telah di peroleh, yang kemudian di kembangkan 

menjadi hipotesis atau anggapan sementara.
39

 

Penelitian ini melibatkan pengumpulan data yang di gunakan untuk 

penelitian kualitatif, terdapat aktivitas yang merupakan analisis data menurut 

Miles dan Huberman, yaitu: 
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Gambar 3.1 

Analisis data Kualitatif 

Sumber: Sugiyono. Metode Penelitian kualitatif Kuantitatif dan R&D
40

 

Pada studi ini, tahapan pada pengumpulan data dimulai pada saat 

peneliti masuk ke dalam lapanagan penelitian yakni SMP Negeri 04 Tanjung 

Raja dan melakukan pengumpulan data yang sesuai dengan objek yang dikaji 

oleh peneliti.
41

 

1. Reduksi data dimaknai sebagai proses merangkum, memilah data yang 

pokok, dan kemudian di verifikasi keabsahannya. 

2. Penyajian Data (Display Data) yakni menyajikan informasi dengan 

tujuan agar memudahkan pada tahap selanjutnya yaitu untuk melakukan 

penarikan kesimpulan dari informasi data yang di peroleh. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi yaitu merupakan akhir dari penelitian 

kualitatif, dengan demikian peneliti menyimpulkan data yang telah di 

analisis.
42
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Atas dasar data yang sudah diperoleh, tahap berikutnya yaitu 

menganalisis data, mengelompokkan data, mengrutkan, dan merangkum data 

agar mudah di mengerti dan dipahami. Tahapan pertama dalam menganalisa 

data yaitu membagi dan memilah data yang didasarkan atas kategori dan 

urutannya, lalu ditelaah. Data yang sifatnya umum dimanfaatkan dalam 

perumusan kerangka yang dimanfaatkan pada kajian ini, yakni Analisis 

Pemanfaatan Media Group Whatsapp Sebagai Media Penyebaran Informasi 

Pembelajaran IPS di kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja, Lampung Utara. 

Berikutnya, tahap verifikasi data atau penarikan kesimpulan atas dasar 

data yang telah dianalisis. Dalam hipotesis, simpulan masih bersifat 

sementara sehingga memerlukan verifikasi data yang lebih solid dan 

menunjang pada tahap menghimpun data berikutnya. Oleh sebab itu, guna 

melihat temuan yang dihasilkan dari kajian yang telah dilaksanakan, perlu 

adanya penarikan kesimpulan terkait Analisis pemanfaatan Group Whatsapp 

Sebagai Media Penyebaran Informasi Pembelajaran IPS di Kelas VII SMP 

Negeri 04 Tanjung Raja, Lampung Utara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Sejarah singkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 04 

Tanjung Raja berdiri diatas luas tanah 12.500    pada awal 

pembangunannya di tahun 1999 tepatnya pada tanggal 17 juli yang 

pendiriannya ditunjukkan untuk menunjang sistem pendidikan pada 

Menengah Pertama dan merupakan SMP satu-satunya di daerah Gendot. 

pembangunannya dilakukan secara bergotong royong dengan bantuan dari 

warga sekitar Gendot, di bangun secara bertahap dan rampung 

pembangunannya pada tahun 2001 dan resmi dibuka pada tanggal 25 Juli 

tahun 2000. 

Pada tahun 2019 SMPN 04 Tanjung Raja mengalami renovasi pada 

seluruh bagian gedungnya, renovasi dilakukan dengan tujuan agar proses 

pembelajaran berjalan dengan nyaman, aman dan damai. Karena ada 

beberapa bangunan gedung kelas yang sudah mulai rapuh dan usang 

termakan usia.
 43

 

SMPN 04 Tanjung Raja terletak di Desa Karang Waringin 

Kecamatan Tanjung Raja yakni di daerah Gunung Gendot Tanjung Raja 

dengan jarak tempuh dari kota kecamatan kurang lebih 10 km. Tempat 

yang sangat strategis karena berada di tengah wilayah Gendot, posisi 

geografisnya berada di -4,9248 garis lintang dan 104,6592 garis bujur. 

                                                           
43

 Hasil wawancara dengan Ibu Nur Milawati, selaku wakil kepala sekolah SMP Negeri 

04 Tanjung Raja, Lampung Utara, pada 20 mei, jam 10.10 – 10.40 WIB 2025 



35 
 

 
 

SMP ini juga merupakan SMP satu-satunya yang ada dan merupakan 

sekolah terdekat Gendot, karena jarak sekolah SMP ini jauh dengan ke-3 

SMP sebelumnya maka disebut SMPN 04 Tanjung Raja.
44

 

1. Profil SMP Negeri 04 Tanjung Raja, Lampung Utara: 

a. Nama Sekolah  : SMP Negeri 04 TANJUNG RAJA 

b. NPSN   : 10802914 

c. Jenjang Pendidikan : SMP 

d. Status Sekolah  : Negeri 

e. Alamat Sekolah  : Jl. Karang Waringin 

f. Kelurahan   : Karang Waringin 

g. Kecamatan  : Tanjung Raja 

h. Kabupaten   : Lampung Utara 

i. Provinsi    : Lampung 

j. NPWP   : 001255595326000 

k. Tahun Berdiri  : 1999 

l. Tahun Operasional : 2000 

m. Luas Tanah  : 12.500 M
2
 

n. Luas Bangunan  : 1.372,05 M
2 
 

o. Status Tanah  : Pemerintah Pusat 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

Sebagai lembaga pendidikan, Sekolah SMP Negeri 04 Tanjung 

Raja memiliki Visi dan Misi dengan tujuan mengembangkan dan 
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meningkatkan kualitas sekolah dan memenuhi kebutuhan yang di 

butuhkan siswa/ siswi, sebagai berikut: 

a. Visi sekolah 

1) Unggul dalam memperoleh nilai Ujian Nasional 

2) Unggul dalam bersaing untuk menuju cita-cita yang lebih tinggi 

3) Unggul dalam kedisiplinan 

4) Unggul dalam mengikuti setiap kegiatan keagamaan maupun 

kegiatan lainnya.  

b. Misi sekolah 

1) Disiplin waktu 

2) Optimalisasi kualitas dan kuantitas siswa untuk ke jenjang study 

lanjutan 

3) Menumbuhkan semangat keunggulan dan berpandangan luas dan 

sehat sehingga memiliki komitmen yang kuat untuk terus 

melangkah maju 

4) Optimalisasi bidang akademik, olahraga, kesenian, dan 

ekstrakurikuler. 
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3. Struktur Organisasi Sekolah SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Sekolah SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

 

Sumber : Dokumentasi SMP negeri 04 Tanjung Raja Lampung 

Utara pada tanggal 5 September 2024 

 

4. Data Guru, Pegawai dan Peserta Didik SMP Negeri 04 tanjung Raja 

Tabel 4.2 

Data Guru, Pegawai SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

 

No. 
Ijazah 

Terakhir 

Guru 

PNS 

Guru 

Honor 
PPPK Total 

1. SD _ 1 _ 1 

2. SMA / SLTA _ 3 _ 3 

3. D2 1 1 _ 2 

4. D3 _ 1 _ 1 

5. S1 4 9 5 18 

6. S2 1 _ _ 1 

Jumlah 6 15 5 26 

Sumber : Dokumentasi SMP negeri 04 Tanjung Raja Lampung 

Utara pada tanggal 5 September 2024 

KEPALA 

SEKOLAH 

MAINAH, S.Pd.MM 

WAKIL KEPALA 

SEKOLAH 

NURMILAWATI, S.Pd. 

WAKA 

KURIKULUM 

BIHANTO, 

S.Pd. 

PEMBINA 

PRAMUKA 

WANADI, 

S.Pd. 

PEMBINA 

ROHIS 

ATMA 

DIHARJA, 

S.Pd. 

PEMBINA 

PASKIBRA 

HERY 

ARYANTO, 

S.Pd. 

GURU SISWA 

OPERATOR 

(TU) 

SUTRISNO, 

S.Mn 
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 Tabel 4.3 

Data Peserta didik SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

 

No. Kelas A B C Jumlah siswa 

1 VII 23 24 24 71 

2 VIII 29 28 27 84 

3 IX 31 32 31 94 

JUMLAH 249 

Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 04 Tanjung Raja Lampung 

Utara pada tanggal 5 September 2024 

 

5. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

Sarana dan prasarana yaitu proses penataan terkait pengadaan, 

pengelolaan, serta pendayagunaan sarana prasarana pendidikan, agar 

meningkatkan efisiensi tercapainya tujuan yang dikehendaki. Sarana 

pendidikan menjadi alat penunjang bagi proses pembelajaran di sekolah. 

 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 04 Tanjung raja 

 

No. Jenis Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang wakil Kepala sekolah - - 

3 Ruang Guru 1 Baik 

4 Ruang TU 1 Baik 

5 Ruang BP - - 

6 Ruang Bendahara - - 

7 Ruang Kelas 9 Sedang  

8 Ruang Perpustakaan 1 Sedang 

9 Ruang Laboratorium 1 Rusak 

10 Ruang UKS 1 Sedang 

11 WC Guru 1 Baik 

12 WC Siswa 5 Sedang 

13 Ruang GSG 1 Rusak 

14 Mushola  1 Baik 
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15 Gudang  1 Sedang 

16 Sumber Air Bersih 1 Sedang 

Jumlah 

21 ruangan 

dan 1 

sumber air 

bersih 

 

sumber : Dokumentasi SMP Negeri 04 Tanjung Raja Lampung 

Utara pada tanggal 2 Juni 2025. 

 

Kemudian, sarana dan prasarana lain yang menunjang 

pembelajaran di SMP Negeri 04 Tanjung Raja Lampung Utara yaitu 

berupa papan tulis, spidol, penghapus, meja, kursi, jadwal pelajaran, 

struktur kelas, dan jadwal piket. Sarana dan prasarana yang ada di lokasi 

penelitian sudah sangat menunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian: 

1. Hasil Wawancara dengan Wakil Keapala Sekolah, Guru kelas VII, 

dan Siswa kelas VII  

Penelitian ini tujuannya untuk menghimpun berbagai data yang 

berkaitan dengan analisis pemanfaatan group whatsapp sebagai media 

penyebaran informasi pembelajaran IPS di kelas VII SMP Negeri 04 

Tanjung Raja. Analisis yang dimaksud adalah segala hal yang ada 

kaitannya dengan pemanfaatan penggunaan media group whatsapp sebagai 

media penyebaran informasi dalam pembelajaran IPS. Penelitian ini juga 

menjabarkan mengenai tahapan penyebaran informasi pembelajaran. 

Penyebaran informasi dapat di definisikan sebagai salah satu 

aktivitas komunikasi yang sifatnya satu arah atau one way communication 
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ataupun dua arah atau double way communication.
45

 Pada penyebaran 

informasi, ada hal penting yang perlu di perhatikan yaitu ditujukan kepada 

suatu kegiatan, dengan maksud dan tujuan apa informasi tersebut di 

sebarkan. 

Didasarkan atas perolehan data dari wawancara bersama ibu Nur 

Milawati, S.Pd, selaku wakil kepala sekolah SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

dapat di jabarkan bahwa penggunaan media group whatsapp dalam 

penyebarkan informasi pembelajaran IPS terlaksana dengan baik, guru 

memberikan informasi mengenai materi pembelajaran kepada siswa untuk 

dipahami dan kemudian memberikan penjelasan mengenai materi yang di 

sebarkan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja.
46

 

Sementara menurut Ibu Yuliatin, S.Pd, selaku guru IPS kelas VII, 

penggunaan group whatsapp sebagai media penyebaran informasi 

pembelajaran IPS dalam penerapannya cukup sering digunakan akan tetapi 

dalam waktu tertentu saja. Selama kegiatan penyebaran informasi 

pembelajaran berlangsung, terjadilah interaksi pembelajaran antara guru 

dan siwa, akan tetapi respon dari siswa memang kurang dan monoton, dari 

24 siswa kelas VII C yang merespon atau aktif kurang dari sebagian siswa, 

yang lain hanya menyimak dan tidak aktif merespon dalam group. Alasan 

mengapa group whatsapp dipilih sebagai media penyebaran informasi 

pembelajaran IPS karena merupakan aplikasi yang paling sering 

                                                           
45

 Sabaruddin, “Hubungan Antara Penyebaran Informasi Dengan Tingkat Pengetahuan, 

Sikap, Dan Prilaku Nelayan Dalam Pelestarian Terumbu Karang Di Kabupaten Pangkep.” 
46

 Hasil wawncara dengan Ibu Nur Milawati, S.Pd, selaku wakil Kepala sekolah SMP 

Negeri 04 Tanjung Raja, pada 26 mei 2025, jam 11.00-11.30 WIB. 
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digunakan oleh siswa, selain itu pengiriman informasi bisa secara cepat 

dan dirasa efektif digunakan pada saat menyebarkan informasi 

pembelajaran.
47

  

Proses penyebaran informasi yang di lakukan oleh guru dilakukan 

dalam 3 tahapan sebagai berikut: 

1. Kegiatan persiapan bahan pembelajaran 

Gambar 4.1 

Tampilan Group Whatsapp kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

 

Sumber: Dokumentasi pada tanggal 28 mei 2025 

Pada tahap ini guru mempersiapkan materi ataupun informasi 

yang akan di sebarkan melalui group whatsapp, yang kemudian di 

sampaikan kepada siswa bisa dalam bentuk gambar materi, atau file 

dokumen, ataupun ppt dengan tujuan agar informasi yang 

disampaikan dapat di terima dan dimengerti dengan baik oleh siswa. 

 

 

                                                           
47

 Hasil wawancara dengan  Ibu Yuliatin, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPS di SMP 

Negeri 04 Tanjung Raja, pada 28 mei 2025, jam 10.00-10.30 WIB. 
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2. Kegiatan penyebaran informasi  

Gambar 4.2 

Proses Penyebaran informasi pembelajaran IPS 

 

Suber Dokumentasi pada tanggal 28 Mei 2025 

Pada tahap kedua ini, saat guru memberikan materi informasi 

pembelajaran melalui group whatsapp kepada siswa. Seperti 

mengirimkan bahan informasi pembelajaran IPS, menyampaikan 

materi pelajaran IPS, menerangkan, memberikan motivasi, dan 

kemudian selanjutnya memberikan stimulus agar siswa diharapkan 

dapat merespon stimulus yang diberikan guru. Pada saat itulah 

interaksi pembelajaran berlangsung dan respon siswa terhadap materi 

informasi pelajaran IPS dapat terlihat. 
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3. Kegiatan penutup 

Pada tahap ini adalah kegiatan penutup dari proses 

pembelajaran, beberapa hal yang mempengaruhi interaksi 

pembelajaran melalui group whatsapp antara siswa dan guru seperti, 

mengajukan pertanyaan, merangkum pokok pembelajaran, 

memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa agar hubungan 

antara guru dan siswa dapat terjalin secara harmonis. 

Pola komunikasi yang digunakan dalam penyebaran Informasi 

mealalui media group whatsapp ini dilakukan dengan dua arah, pola 

komunikasi ini diharapkan dapat mengembangkan keaktifan siswa 

sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Namun dalam 

realitas penerapannya siswa masih saja tidak begitu aktif dalam group 

whatsapp seperti terlihat tidak memberikan respon, baik dalam hal 

bertanya, ataupun menanggapi stimulus yang diberikan. Hal ini 

menjadi alasan mengapa guru jarang menggunakan media goup 

whatsapp sebagai media pembelajaran.
48

 

Sedangkan berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan siswa 

kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja, rata-rata mereka menjawab 

pertanyaan yang jawabannya hampir sama yaitu penggunaan media group 

whatsapp sebagai media penyebaran informasi memang secara praktis 

dilakukan dan sangat membantu sekali jika ada tugas, materi, atau 

informasi lain tentang pembelajaran, selain itu dengan menggunakan 

                                                           
48

 Hasil wawancara dengan  Ibu Yuliatin, S.Pd, selaku guru mata pelajaran IPS di SMP 

Negeri 04 Tanjung Raja, pada 28 mei 2025, jam 10.00-10.30 WIB. 



44 
 

 
 

group whatsapp juga membantu siswa dalam berdisikusi kelompok, 

karena merasa efisiensi waktu karena jarak antar murid memang berjauhan. 

Namun memang ada beberapa kendala yang di dapat ketika menggunakan 

group whatsapp, seperti tidak efektifnya jaringan yang mengakibatkan 

siswa jadi kesulitan dalam memahami materi pembejaran, selain itu juga 

respon guru terkadang lama tidak secara cepat menanggapi pertanyaan 

yang di ajukan siswa, sehingga terjadi penundaan waktu selama 

pembelajaran berlangsung. Hal ini dikeluhkan siswa karena 

mengakibatkan siswa jadi bosan, dan jenuh sehingga mereka mengeluhkan 

ketidak sigapan respon dari guru. Selain itu media yang digunakan juga 

kurang menarik, mereka mengharapkan sensasi belajar yang asyik dengan 

menggunkan media video, ataupun gambar sebagai ilustrasi pembelajaran 

sehingga menumbuhkan minat belajar siswa agar lebih aktif dalam 

merepon dan bertanya seputar peyebaran pembelajaran IPS.
49

 

  Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada tanggal 26 mei - 3 juni 

2025, penyebaran informasi pembelajaran melui group whatsapp di SMP 

Negeri 04 Tanjung Raja di ketahui bahwa proses penyebebaran informasi 

pembelajaran sudah dulakukan dengan baik, baik siswa maupun guru 

sudah melakukan kegitan komunikasi pembelajaran melalui media group 

whatsapp sebagai wadah penunjang penyebaran informasi pembelajaran. 

namun meski telah dilakukan dengan baik, masih ada siswa belum mampu 

memberikan respon aktif dalam kegiatan pembelajaran di group whatsapp. 

                                                           
49

 Hasil wawancara dengan siswa kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja pada tanggal 28 

mei 2025 
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Kurangnya respon dan keaktifan siswa selama proses penyebaran 

berlangsung menjadi hambatan interaksi antara siswa dengan guru maupun 

siswa dengan siswa lainnya, maka dalam hal ini Arah komunikasi antara 

guru dan siswa yang seharusnya dilakukan dengan dua arah yaitu guru 

menyampaikan materi, siswa memberikan repon dan begitu pula 

sebaliknya, menjadi tersendat karena interaksi dan pola komunikasi yang 

mengakibatkan proses penyebaran informasi pembelajaran tidak secara 

sempurna tersampaikan. 

C. Pembahasan: 

1. Analsisis data pemanfaatan group whatsapp sebagai media 

penyebaran informasi pembelajaran IPS di kelas VII SMP Negeri 04 

Tanjung Raja. 

Selaras dengan penjelasan pada penelitian yang telah di uraikan di 

atas, peneliti memanfaatkan analisis kualitatif deskriptif yang diperoleh 

dengan observasi, interview/wawancara, serta dokumentasi dari berbagai 

pihak yang terkait data yang dikaji. Adapun hasil data yang dianalisis 

selaras dengan masalah yang telah dirumuskan, maka peneliti akan 

memaparkan temuan yang dihasilkan terkait analisis pemanfaatan group 

whatsapp sebagai media penyebaran informasi pembelajaran IPS di kelas 

VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja. 

Berdasarkan penelitian yang didapatkan dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi tentang penggunaan media group Whatsapp 
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sebagai media penyebaran informasi pembelajaran IPS di kelas VII SMP 

Negeri 04 Tanjung Raja. Peneliti menemukan bahwa: 

Pada proses penyebaran informasi pembelajaran IPS pada 

penelitian ini memperkuat teori yang ada baik dari pihak wakil kepala 

sekolah, guru, maupun siswa sebagian besar menyatakan aplikasi Group 

Whatsapp ini sangat efektif sebagai media penyebaran informasi, namun 

dalam penyampaiannya informasi pembelajaran memang kurang secara 

keseluruhan di pahami oleh siswa karena memang terkendala ruang dan 

alokasi waktu yang memang sempit, serta media pembelajaran yang 

digunakan dalam aplikasi group whatsapp dirasa kurang efektif karenanya 

banyak siswa yang tidak responsif. Sehingga interaksi pembelajaranpun 

terbatas yang mengakibatkan siswa yang menjawab dengan monoton dan 

kebanyakan hanya menyimak saja tanpa memberikan repon apa-apa. 

Dalam penelitian ini guru yang merupakan sebagai komunikator 

harus menyampaikan pesan berupa materi informasi pembelajaran yang 

menarik sehingga menumbuhkan minat belajar siswa, guru harus membuat 

media pembelajaran yang selain menarik dan unik tetapi juga mudah di 

pahami. Hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan peneliti 

dengan dengan siswa yang rata-rata jawabannya sama, yaitu dengan 

permasalahan media yang digunakan guru kurang efektif, karena hanya 

berupa tulisan atau foto dari buku mata pelajaran saja. Guru yang 

merupakan seorang tenaga pendidik sekaligus penyampai pesan harus siap 

dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa dan memberikan sajian 
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pembelajaran yang diinginkan siswa, sehingga dalam proses penyampaian 

informasi pembelajarannya siswa bisa secara naluriah terpanggil untuk 

belajar karena secara tidak langsung materi yang disajikan akan menarik 

minat dan rasa keingin tahuannya secara bersamaan. 

Berdasarkan analisis diatas maka dapat di simpulkan bahwa 

penggunaan media Group Whatsapp memang sanagat efektif di gunakan 

sebagai media penyebaran informasi pembelajaran, hanya saja memang 

tidak mudah untuk merealisasikannya. Selain karena masalah sistem 

jaringan, hal lain yang memicu terhambatnya proses penyebaran informasi 

pembelajaran adalah kurang adanya kerjasama yang baik antara siswa dan 

guru dalam melancarkan penyampaian pesan pembelajaran secara efektif 

dan tepat sasaran. 

Respon serta tanggapan dari siswa kelas VII C sudah cukup baik 

dari apa yang telah diupayakan oleh guru IPS, wakil kepala sekolah dalam 

pemanfaatan media digital berbasis group whatsapp sebagai media 

penyebaran informasi pembelajaran. Hal ini di buktikan dengan tetap 

digunakannnya media group whatsapp sebagai media penyebaran 

informasi dan pembelajaran hingga saat ini.  

Kesulitan serta hambatan yang di hadapi guru IPS dalam 

penyampaian Informasi pembelajaran IPS melalui pemanfaatan media 

group whatsapp sebenarnya tidak terlalu sulit hanya saja ada siswa yang 

memang perlu untuk di lebih di perhatikan dan dirangkul untuk 

mendapatkan bimbingan serta perhatian guru yang lebih dekat lagi, selain 
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itu juga media yang digunakan dalam penyebaran informasi pembelajaran 

harus di kembangkan sehingga minat belajar siswa dapat terasah dan 

meminimalisir siswa pasif dalam merespon materi yang di sebarkan.. 

 

  



49 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Didasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap guru dan 

siswa di kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja, dalam pemanfaatan Group 

Whatsapp sebagai media penyebaran informasi pembelajaran IPS, maka 

peneliti menarik kesimpukan diantaranya: 

Pemanfaatan Group Whatsapp sebagai media penyebaran informasi 

pembelajaran IPS dinilai efektif, hanya saja tidak mudah dalam pelaksanaanya. 

Selain karena masalah sistem jaringan, hal lain yang memicu terhambatnya 

proses penyebaran informasi pembelajaran adalah kurang adanya kerjasama 

yang baik antara siswa dan guru dalam melancarkan penyampaian pesan 

pembelajaran secara efektif. 

Adapun alasan lainnya adalah tidak fokusnya siswa terhadap 

pembelajaran melalui media Group Whatsapp dikarenakan media yang 

digunakan kurang menunjang, sehingga proses pembelajaran menjadi 

monoton, dan kurang nya motivasi sehingga siswa jenuh dan bosan, inilah 

yang menjadi alasan pelaksanaan pembelajaran IPS di Group Whatsapp jarang 

di gunakan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian, terdapat saran-saran yang perlu 

disampaikan sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah  

Agar bisa menjadi acuan dan pertimbangan pentingnya 

memanfaatkan media Group Whatsapp sebagai media penunjang 

pembelajaran IPS secara praktis dan mudah serta manfaat lain yang positif 

dalam penyampaiannya. 

2. Bagi Guru IPS 

Di harapkan guru IPS kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja agar 

lebih memhami secara luas tentang pemanfaatan teknologi informasi 

Group Whatsapp sebagai media penunjang pembelajaran yang efektif. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa lebih bijak dalam memanfaatkan media Group 

Whatsapp dalam pembelajaran IPS, sehingga dapat tercapainya tujuan 

pembelajaran yang efektif. 

4. Bagi Orang tua 

Diharapkan agar orang tua terus mengawasi, serta memberikan 

pengawasan dan adanya batasan waktu dalam penggunaan gedget dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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C. Penutup  

Alhamdulillahirobbil’alamin segala puji dan syukur penulis panjatkan 

kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar, meski 

terkadang terhambat oleh waktu, fikiran, maupun materi. Akan tetapi pada 

akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya.  

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan serta kesalahan 

dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun agar kedepannya 

jauh lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 

  



Lampiran 1. Hasil Observasi 

1. Pedoman Observasi  

a. Observasi media penyebaran informasi pembelajaran siswa 

No. Pedoman Observasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. Mampu memahami pembelajaran 

IPS, melalui media penyebaran 

informasi  
   

2. Aktif bertanya dalam forum Group 

Whatsapp selama pembelajaran 

berlangsung. 
   

3.  Memperhatikan dengan sungguh-

sungguh    

4. Mampu berinteraksi dengan anggota 

group whatsapp saat pembelajaran    

 

b. Observasi media penyebaran informasi pembelajaran guru 

No. Pedoman Observasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. Memberikan materi pembelajaran 

melalui media Group Whatsapp   
 

2. Mampu berinteraksi dan merespon 

siswa selama pembelajaran   
 

3.  Mampu memberikan materi bahan 

ajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran 
  

 

4. Mampu menciptakan atmosfer 

pembelajaran yang nyaman dan 

mudah di pahami 
  

 

 

  



Lampiran 2. Tabulasi Wawancara 

1. Hasil wawancara peneliti dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 04 

Tanjung Raja 

Nama   : Nurmilawati, S.Pd. 

Jabatan   : Wakil Kepala Sekolah 

Hari / Tanggal : Senin, 26 Mei 2025 

Tempat  : SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

No. Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Profil sekolah a. Sejak tahun berapa 

berdirinya SMP Negeri 

04 tanjung Raja? 

SMP Negeri 04 Tanjung 

Raja didirikan pada tahun 

1999 

b. Apa Visi dan Misi 

SMP Negeri 04 

Tanjung Raja? 

Visi: 

a. Unggul dalam 

memperoleh nilai ujian 

b. Unggul dalam bersaing 

untuk menuju cita-cita 

yang lebih tinggi 

c. Unggul dalam 

kedisiplinan 

d. Unggul dalam 

mengikuti kegiatan 

keagamaan ataupun 

lainnya 

 

Misi: 

a. Disiplin waktu 

b. Peningkatan kualitas 

peseta didik 

c. Menumbuhkan 

semangat belajar dan 

tanggung jawab 

d. Optimalisasi pada 

bidang akademik, 

olahraga, dan kesenian 

c. Apa tujuan berdirinya 

SMP Negeri 04 

Tanjung Raja? 

Mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas 

sekolah dan memenuhi 

kebutuhan siswa/siswi baik 



dibidang akademik 

maupun non akademik 

2. Penggunaan 

media group 

whatsapp 

dalam proses 

penyebaran 

informasi 

pembelajaran. 

a. Bagaimana 

penggunaan media 

group whatsapp dalam 

penyebarkan informasi 

pembelajaran? 

Dalam menyebarkan 

informasi pembelajaran 

penguunaan aplikasi group 

whatsapp dilakukan dengan 

baik, karena aplikasi ini 

merupakan platform yang 

paling mudah di gunakan 

baik oleh siswa maupun 

guru. 

b. Apakah ada kendala 

bagi guru dalam proses 

pelaksanaanya? 

Tentu ada kendala yang di 

hadapi oleh guru, seperti 

kendala jaringan, yang 

menjadi faktor utama 

penunjang pengyebaran 

informasi pembelajaran. 

c. Pesiapan yang 

diperlukan dalam 

menyebarkan informasi 

pembelajaran? 

Tentu saja handphone, lalu 

materi informasi yang akan 

di sebarkan, jika mengenai 

pembelajaran bisa 

menggunakan media 

penunjang pembelajaran 

seperti foto, video 

pembelajaran dll. 

3. Deskripsi 

Kurikulum 

Bagaimana kurikulum 

yang digunakan oleh guru 

di SMP Negeri 04 

Tanjung Raja dalam 

proses pembelajaran? 

Kurikulum yang digunakan 

sudah menggunakan 

kurikulum merdeka belajar, 

untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

 

  



2. Hasil wawancara peneliti dengan Guru IPS kelas VII 

Nama   : Yuliatin, S.Pd. 

Jabatan   : Guru IPS 

Hari / Tanggal  : Rabu, 28 Mei 2025 

Tempat   : SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

No. Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Pembelajaran 

IPS 

a. Bagaimana 

pembelajaran IPS di 

kelas VII SMP negeri 

04 Tanjung Raja? 

Pembelajaran IPS di 

SMP Negeri 04 Tanjung 

Raja ini menggunakan 

kurikulum merdeka 

belajar namun untuk 

mencapai tujuan 

pendidikan ada yang di 

modifikasi dengan 

kurikulum yang lama 

dengan tujuan efisiensi 

pembelajaran. 

2. Group whatsapp 

sebagai media 

penyebaran 

informasi 

pembelajaran IPS 

a. Media yang digunakan 

untuk menyebarkan 

informasi pembelajaran 

apa saja? 

 

 

Media yang digunakan 

sebagai media 

penyebaran informasi 

pembelajaran hanya 

menggunakan aplikasi 

whatsapp saja 

b. Mengapa memilih 

Whatsapp? 

Whatsapp dipilih dengan 

alasan kemudahan, 

selain itu siswa sudah 

banyak yang mngenal 

whatsapp, selain itu juga 

praktis digunakan di 

mana saja selama 

terhubung dengan 

jaringan internet. 

c. Pada proses penyebaran 

informasi pembelajaran 

melalui media group 

whatsapp hal apa saja 

yang perlu di 

persiapkan guru? 

Yang perlu disiapkan 

tentu saja materi bahan 

ajar, kemudian media 

yang digunakan untuk 

menshare, selain itu juga 

tentu handphone yang 

paling penting. 



d. Pada penyampaian 

materi pembelajaran 

bagaimana sistem 

pelaksanaanya? 

Pelaksanaanya dilakukan 

dengan cukup ringkas 

saja, seperti mengirim 

berkas materi 

pembelajaran, kemudian 

anak-anak diminta 

memahami materi yang 

di sebarkan, lalu jika ada 

yang belum jelas bisa di 

tanyakan di group 

e. Bagaimana pola 

komunikasi pada saat 

pembelajaran? 

Komunikasinya 

dilakukan dengan cukup 

baik ya, namun dalam 

pelaksanaanya tentu ada 

kendala, seperti 

kurangnya respon siswa, 

kemudian ada yang 

hanya menyimak, dari 1 

kelas yang aktif bertanya 

ataupun merespon paling 

3 atau 5 murid paling 

banyak. Lainnya hanya 

nyimak atau mungkin 

tidak membuka group. 

f. Apa saja kesulitan yang 

dialami guru ketika 

penyebaran informasi 

pembelajaran 

berlangsung? 

Kesulitannya tentu ada 

di masalah jaringan 

internet, kemudian 

keterbatasan ruang 

dalam group whatsapp 

sehingga interaksinya 

kurang, jadi proses 

penyebarannya monoton 

saja dan anak-anak 

mejadi pasif dalam 

pembelajaran. 

g. Bagai mana cara guru 

mengatasi kesulitan 

tersebut? 

Dengan memberikan 

stimulus, seperti 

mengajukan pertanyaan, 

apakah ada yang belum 

dipahami, kemudian 

menjelaskan ulang 

materi, kadang juga 

mendakan sesi tanya 

jawab. 

 



3. Hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VII 

Nama   : Azizah, Reni, Helen, Putri, Revita dan Shifa 

Jabatan   : Siswa 

Hari / Tanggal  : - 

Tempat   : SMP Negeri 04 Tanjung Raja  

Pertanyaan Azizah  Reni  Helen Putri   Revita  Shifa   

Apa yang anda 

ketahui tentang 

media group 

whatsapp? 

Sebagai 

media 

komunika

si, seperti 

chat, 

telefon, 

dan 

belajar 

Sebagai 

media 

komunikas

i belajar 

bisa 

berupa 

chat, 

telepon 

dan video 

call 

Media 

berbagi 

pesan 

melalui 

media digital 

dan share 

pembelajaran 

Sebagai 

media 

komunikasi 

belajar 

Grup 

whatsapp 

biasanya di 

pakai buat 

belajar dan 

sharing 

informasi 

seputar 

pembelajar

an, dan 

juga 

sebagai 

sarana 

interaksi 

dengan 

gurudan 

murid 

Sebagai sarana 

komunikasi 

pelajaran, 

share 

informasi 

pembelajaran, 

dan platform 

interaksi 

dengan guru 

Menurut anda 

seperti apa 

penggunaanya? 

Saat ada 

tugas, atau 

materi 

pelajaran 

di share 

lewat grup 

Waktu ada 

materi 

pelajaran 

kadang di 

share di 

grup  

Sangat 

mudah 

tinggal 

mengetik apa 

yang ingin di 

tanyakan, 

bisa juga 

lewat voice 

note dll, 

sehingga 

memudahkan 

kita dalam 

berkomunika

si 

Penggunaa

nya sangat 

mudah 

karena 

memang 

sudah 

awam di 

pakai sama 

kita. 

Penggunaa

nnya cukup 

mudah 

hanya 

mengetik, 

bisa juga 

voice note, 

video call 

juga bisa 

secara grup 

Mudah 

digunakan 

soalnya 

aplikasinya 

kan paling 

sering di pake 

sehari-hari 

Bagaimana 

anda 

berinteraksi 

Interaksin

ya sangat 

baik 

Interaksi 

yang 

dilakukan 

di grup 

Guru bisa 

memberika 

informasi 

pembelajaran 

Ya itu tadi 

kak guru 

memberika

n informasi 

Interaksiny

a biasa aja 

kak, 

soalnya ada 

Interaksinya 

dengan guru 

kurang 

responsif 



menggunakan 

group 

whatsapp? 

whatsapp 

sangat 

baik 

ke murid 

tanpa tatap 

muka secara 

langsung 

tanpa harus 

repot 

bertemu 

secara 

langsung 

dengan 

murid 

yang gak 

aktif sama 

monoton 

aja 

pembelajar

annya, 

jadinya 

bosen 

Bagaimana 

anda 

berinteraksi 

dengan guru di 

group 

whatsapp? 

Langsung 

chat di 

grup atau 

chat lewat 

nomor 

pribadi 

Langsung 

chat di 

grup kalau 

tidak chat 

pribadi 

Kalau di 

grup kelas 

kita bisa 

bertanya 

seputar 

pembelajaran 

yang kita 

kurang 

mengerti ke 

guru, dan 

juga jadi 

media 

interaksi 

dengan 

teman 

sekelas dan 

sharing 

pembelajaran 

yang akan, 

telah atau 

sedang di 

pelajari 

Interaksiny

a cukup 

baik ya 

kak, 

soalnya 

kalau ada 

materi atau 

info apapun 

tentang 

pembelajar

an IPS bisa 

kita tanya 

langsung ke 

guru. 

Kalau ada 

yang gak 

paham 

nanya sama 

guru terus 

guu 

negelasin 

ulang 

Nanya sama 

guru kalau gak 

paham 

materinya, 

terus guru 

menjelaskan 

lagi 

Apa yang anda 

rasakan saat 

pembelajaran 

melaui group 

whatsapp? 

Bosan 

karena 

materinya 

karena 

nggak 

paham 

sama 

materinya 

Bosen 

soalnya 

penjelasan

nya gak 

menarik 

Sangat 

senang, 

karena lebih 

enak pake 

grup 

whatsapp 

kalau 

interaksi 

pembelajaran

. Soalnya 

kan jarak 

dengan 

teman-teman 

yang lain kan 

berjauhan, 

nah dengan 

Persaannya 

ya biasa aja 

kak, 

soalnya 

emang 

untuk 

penggunaa

nya sangat 

praktis 

sekali jika 

di gunakan 

pada saat 

darurat atau 

lokai yang 

gak 

memungkin

Perasaanya 

biasa aja 

kak, 

soalnya 

temen yang 

lain tu pasif 

aja gak 

banyak 

bertanya 

Biasa aja ka, 

soalnya klo 

ada share 

informasi 

pembelajaran 

IPS gitu di 

grup pada 

cuma nyimak 

aja dan gak 

begitu aktif 

kelasnya 



adanya grup 

whatsapp ini 

bisa 

memudahkan 

kita kalau 

berdiskusi 

ataupun 

menyebarkan 

informasi 

seputar 

pembelajaran 

kak 

kan untuk 

bertemu 

secara 

langsung 

Apakah anda 

lebih nyaman 

menggunakan 

group 

whatsapp 

untuk 

mendapatkan 

informasi 

pembelajaran 

IPS? 

Lebih 

nyaman di 

kelas 

soalnya 

kalau mau 

nanya 

bisa 

langsung 

tatap 

muka 

Lebih 

enak di 

kelas, 

soalnya 

klo di 

grup 

kayak gak 

leluasa 

Lebih 

nyaman di 

kelas, 

soalnya 

pembelajaran

nya juga kan 

tatap muka 

sama guru 

jadi lebih 

paham apa 

yang lagi 

diterangin. 

Kalau di 

grup kan kita 

cuma 

memahami 

teks ya kak 

jadi kurang 

paham lah 

materinya 

sama murid 

Lebih 

nyaman 

dikelas 

karena 

lebih 

mudah 

dipahami 

materinya 

kalau ada 

gurunya 

Lebih 

nyaman di 

kelas, 

soalnya 

bisa lebih 

paham kalo 

pembelajar

annya tatap 

muka 

Enak di kelas 

karna lebih 

bisa 

memahami 

pelajaran sama 

kondisi 

kelasnya juga 

kan rame jadi 

bikin 

semangat 

belajar 

Apakah anda 

mengalami 

kesulitan pada 

saat 

menggunakan 

group 

whatsapp? 

Tidak 

ada, 

karena 

sudah 

sering 

pake  

Tidak ada 

soalnya 

aplikasiny

a sudah 

sering di 

pake 

Kesulitannya 

kadang 

gurunya 

kalau di 

tanya 

responnya 

lama  

Kesulitann

ya di 

respon 

gurunya 

yang lama  

Untuk 

kesulitan ya 

biasanya 

gurunya 

balesnya 

lama, terus 

sinyalnya 

juga 

kadang gak 

bagus 

Iya kak, 

koneksinya 

kadang gak 

bagus jadi 

informasi 

yang di share 

kadang lambat 

terkirim atau 

malah gak bisa 

buka 

whatsapp. 

Apakah anda 

merasa group 

Membant

u banget 

Sangat 

ngebantu 

Membantu 

banget 

Sangat 

membantu 

Sangat 

membantu, 

Sangat 

membantu kak 



whatsapp 

membantu 

dalam 

menyebarkan 

informasi 

pembelajaran 

IPS? 

karna kalo 

ada info 

apapun 

tentang 

sekolah 

pasti 

lewat 

grup 

soalnya 

info yang 

didapat 

lebih 

cepet 

sekali soalnya kan 

praktis di 

gunakan 

buat 

nyebarin 

informasi 

pembelajar

an IPS 

soalnya bisa 

cepet dapat 

informasinya 

gak pake 

nunggu lama 

Bagaimana 

respon anda 

pada saat guru 

menyampaikan 

informasi 

pembelajaran 

IPS? 

Membaca 

materinya 

terus kalo 

gak paham 

nanya 

Baca dulu 

materinya 

terus baru 

nanya 

kalo ada 

yang 

belum 

paham 

Reponnya 

pasif kak, 

yang 

bertanya 

juga paling 2 

atau 3 orang 

Reponnya 

gitu-gitu 

aja kak, 

seperti iya 

bu, baik bu, 

gitu aja si 

kak 

Responnya 

cukup baik, 

kalo kita 

nanya guru 

langsung 

menjelaska

n 

Reponnya 

baik guru 

nerangin kalo 

kita bertanya 

Apakah guru 

menyampaikan 

pembelajaran 

dengan efektif? 

Cukup 

efektif 

Efektif  Kurang 

efektif, 

soalnya 

menjelaskan

nya secara 

singkat aja, 

lebih baik 

tatap muka 

langsung  

Kurang 

efektif 

dalam 

menjelaska

nnya hanya 

secara 

singkat saja 

Kurang 

efektif, 

soalnya 

kadang 

materinya 

susah di 

pahami 

Kurang efektif 

soalnya isinya 

tulisan semua 

Apakah guru 

memberikan 

respon pada 

saat 

pembelajaran? 

Responny

a lama 

Merespon 

dengan 

baik, tapi 

slow 

respon 

Kalau kita 

nanya 

seputar 

pembelajaran 

yang di share 

yang kita 

kurang 

peham, kita 

bisa 

langsung 

nanya dan 

guru 

memberikan 

penjelannya 

dengan baik 

Responnya 

baik, karna 

kalau kita 

gak paham 

matrinya 

kan kita 

nanya 

tentang apa 

yang di 

pahami, trs 

guru 

memberika

n jawaban 

yang baik 

dalam 

menjelaska

n 

Reponnya 

lama, tidak 

cepat 

Responnya 

lama 



Bagaimana 

upaya yang 

dilakukan guru 

jika pada saat 

pembelajaran 

ada yang tidak 

memahami 

materi 

pebelajaran? 

Di 

jelaskan 

lagi oleh 

guru 

Di 

jelaskan 

kembali 

sama guru 

Menjelaskan 

ulang sampai 

murid 

paham, dan 

kadang juga 

guru 

bertanya 

sama kita 

bagian mana 

yang belum 

paham?, gitu 

kak. 

Menjelaksk

an sampai 

murid yang 

belum 

paham, bisa 

memamha

mi materi 

pelajaran 

Menjelaska

n ulang 

materi 

kalau ada 

yang gak 

paham 

Menanyakan 

kepada muris, 

bagian mana 

yang belum 

paham 

  



Lampiran 3. Hasil Dokumentasi 

1. Pedoman Dokumentasi 

No. Dokumentasi yang dicari  
Hasil Dokumentasi 

Ada Tidak Ada 

1. Struktur organisasi 
   

2. Data guru, pegawai, dan peserta 

didik 
   

3. Sarana dan prasarana 
   

4. Evaluasi dan laporan hasil 

belajar 
   

5. Jadwal pelajaran 
   

6. RPP 
   

 

  



Lampiran 4. Alat Pengumpul Data 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Pedoman Observasi 

a. Peneliti dalam penelitian ini tidak menjadi objek yang di teliti. 

b. Selama kegiatan penelitian, peneliti mencatat, mengamati dan 

mendeskripsikan hasil dari observasi. 

c. Waktu pelaksanaan kegiatan observasi dalam penelitian ini bersifat 

kondisional, yang mana dapat berubah sesuai kondisi yang terdapat 

di lapangan pada saat penelitian berlangsung, hingga penelitian 

benar-benar memperoleh data yang di inginkan. 

2. Objek Observasi 

Menganalisis media penyebaran informasi pembelajaran IPS di dalam 

platform group whatsapp di kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja.  

3. Pedoman Observasi 

a. Observasi media penyebaran informasi pembelajaran siswa 

No. Pedoman Observasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. Mampu memahami pembelajaran 

IPS, melalui media penyebaran 

informasi  

  

2. Aktif bertanya dalam forum Group 

Whatsapp selama pembelajaran 

berlangsung. 

  

3.  Memperhatikan dengan sungguh-

sungguh 

  



4. Mampu berinteraksi dengan anggota 

group whatsapp saat pembelajaran 

  

 

b. Observasi media penyebaran informasi pembelajaran guru 

No. Pedoman Observasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1. Memberikan materi pembelajaran 

melalui media Group Whatsapp 

  

2. Mampu berinteraksi dan merespon 

siswa selama pembelajaran 

  

3.  Mampu memberikan materi bahan 

ajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran 

  

4. Mampu menciptakan atmosfer 

pembelajaran yang nyaman dan 

mudah di pahami 

  

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pengantar 

a. Wawancara ini ditujukan kepada wakil kepala sekolah, guru IPS 

kelas VII, dan siswa kelas VII SMP negeri 04 Tanjung Raja. 

Tujuan wawancara ini untuk mengetahui terkait analisis 

penggunaan group whatsapp sebagai media penyebaran informasi 

pembelajaran IPS di kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja. 

Informasi yang diberikan informan sangat membantu peneliti 

dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi untuk mendapatkan gelar 

S1. 

b. Informasi yang dikumpulkan oleh peneliti dari kegiatan wawancara 

semata-mata hanyak untuk kepentingan penelitian. 



c. Informasi yang di berikan kepada informan tidak dapat 

mempengaruhi nama baik informan itu sendiri. 

 

2. Petunjuk wawancara 

a. Wawancara bebas terpimpin, Wawancara ini ditujukan kepada 

wakil kepala sekolah, guru IPS kelas VII, dan siswa kelas VII SMP 

negeri 04 Tanjung Raja. 

b. Selama kegiatan wawancara berlangsung peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang di kemukakan 

oleh informan. 

c. Waktu pelaksanaan kegiatan wawancara kondisional, dimana dapat 

berubah sesuai dengan kondisi pada saat penelitian di lapangan 

hingga diperoleh data yang diinginkan 

3. Identitas informan 

Nama          : 

Waktu Wawancara : 

Lokasi Wwancara  : 

 

a. Wawancara dengan wakil kepala sekolah SMP Negeri 04 Tanjung 

Raja. 

No. Indikator Pertanyaan 

1. Profil sekolah d. Sejak tahun berapa berdirinya 

SMP Negeri 04 tanjung Raja? 

e. Apa Visi dan Misi SMP Negeri 

04 Tanjung Raja? 



f. Apa tujuan berdirinya SMP 

Negeri 04 Tanjung Raja? 

2. Penggunaan media 

group whatsapp 

dalam proses 

penyebaran informasi 

pembelajaran. 

d. Bagaimana penggunaan media 

group whatsapp dalam 

penyebarkan informasi 

pembelajaran? 

e. Apakah ada kendala bagi guru 

dalam proses pelaksanaanya? 

f. Pesiapan yang diperlukan dalam 

menyebarkan informasi 

pembelajaran? 

3. Deskripsi Kurikulum Bagaimana kurikulum yang 

digunakan oleh guru di SMP 

Negeri 04 Tanjung Raja dalam 

proses pembelajaran? 

 

b. Wawancara dengan guru IPS kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung 

Raja. 

No. Indikator Pertanyaan 

1. Pembelajaran IPS b. Bagaimana pembelajaran IPS 

di kelas VII SMP negeri 04 

Tanjung Raja? 

2. Group whatsapp 

sebagai media 

penyebaran informasi 

pembelajaran IPS 

h. Media yang digunakan untuk 

menyebarkan informasi 

pembelajaran apa saja? 

i. Mengapa memilih 

Whatsapp? 

j. Pada proses penyebaran 

informasi pembelajaran 

melalui media group 

whatsapp hal apa saja yang 

perlu di persiapkan guru? 

k. Pada penyampaian materi 

pembelajaran bagaimana 

sistem pelaksanaanya? 

l. Bagaimana pola komunikasi 

pada saat pembelajaran? 

m. Apa saja kesulitan yang 

dialami guru ketika 

penyebaran informasi 

pembelajaran berlangsung? 

n. Bagai mana cara guru 

mengatasi kesulitan tersebut? 



 

c. Wawancara dengan siswa kelas VII SMP Negeri 04 Tanjung Raja. 

No. Indikator Pertanyaan 

1. Pengertian media 

penyebaran informasi 

group whatsapp 

a. Apa yang anda ketahui 

tentang media group 

whatsapp? 

b. Menurut anda seperti apa 

penggunaanya? 

c. Bagaimana anda berinteraksi 

menggunakan group 

whatsapp? 

2. Pemahaman dan 

pelaksanaan 

penyebaran informasi 

pembelajaran melalui 

media group 

whatsapp 

a. Bagaimana anda berinteraksi 

dengan guru di group 

whatsapp? 

b. Apa yang anda rasakan saat 

pembelajaran melaui group 

whatsapp? 

c. Apakah anda lebih nyaman 

menggunakan group 

whatsapp untuk mendapatkan 

informasi pembelajaran IPS? 

d. Apakah anda mengalami 

kesulitan pada saat 

menggunakan group 

whatsapp? 

e. Apakah anda merasa group 

whatsapp membantu dalam 

menyebarkan informasi 

pembelajaran IPS? 

f. Bagaimana respon anda pada 

saat guru menyampaikan 

informasi pembelajaran IPS? 

3. Pembelajaran IPS di 

kelas VII SMP 

Negeri 04 Tanjung 

Raja 

a. Apakah guru menyampaikan 

pembelajaran dengan efektif? 

b. Apakah guru memberikan 

respon pada saat 

pembelajaran? 

c. Bagaimana upaya yang 

dilakukan guru jika pada saat 

pembelajaran ada yang tidak 

memahami materi 

pebelajaran? 

 



C. Pedoman Dokumentasi 

2. Petunjuk Pelaksanaan 

a. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan pokok bahasan dalam penelitian. 

b. Dokumentasi dalam penelitaian ini juga digunakan sebagai salah 

satu metode untuk mengumpulkan data-data yang dapat menunjang 

topik yang diteliti dalam penelitian ini. 

c. Waktu pelaksanaan dokumentasi dapat berubah sesuai dengan 

keadaan yang terdapat dilapangan pada saat penelitian, sampai 

peneliti memperoleh data yang diinginkan. 

3. Pedoman Dokumentasi 

No. Dokumentasi yang dicari  
Hasil Dokumentasi 

Ada Tidak Ada 

1. Struktur organisasi   

2. Data guru, pegawai, dan peserta 

didik 

  

3. Sarana dan prasarana   

4. Evaluasi dan laporan hasil 

belajar 

  

5. Jadwal pelajaran   

6. RPP   

 

 

 

 



Lampiran 5. Outline  

OUTLINE 

ANALISIS PEMANFAATAN GROUP WHATSAPP  

SEBAGAI MENDIA PENYEBARAN INFORMASI  

PEMBELAJARAN IPS DI KELAS VII  

SMP NEGERI 04 TANJUNG RAJA 

 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL 

NOTA DINAS  

HALAMAN PERSETUJUAN 

PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

MOTTO 

PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Fokus Penelitian 



C. Pertanyaan Penelitian 

D. Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian 

E. Penelitian Relevan 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Media Penyebaran Informasi 

1. Konsep Media Penyebaran Informasi 

2. Jenis-Jenis Media 

3. Fungsi Media Penyebaran Informasi Pembelajaran 

4. Manfaat Media Penyebaran Informasi Pembelajaran 

5. Whatsapp sebagai Media Penyebaran Informasi 

B. Pembelajaran IPS di SMP 

C. Analisis Pemanfaatan Whatsapp 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

B. Sumber Data 

C. Teknik Pengumpulan Data 

D. Teknik Keabsahan Data 

E. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

3. Struktur Organisasi SMP Negeri 04 Tanjung Raja 



4. Data Guru, Pegawai dan Peserta Didik SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

5. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

1.  Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah, Guru Kelas VII , dan 

Siswa Kelas VII  

C. Pembahasan 

1. Analisis Data Pemanfaatan Group Whatsapp Sebagai Media 

Penyebaran Informasi Pembelajaran IPS di Kelas VII SMP Negeri 04 

Tanjung Raja  

BAB V KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

B. Saran  

C. Penutup 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Lampiran 6. Surat Izin Pra survey 

 



  



Lampiran 7. Balasan Pra Survey 

  



Lampiran 8.  Surat Bimbingan Skripsi  



Lampiran 9. Surat Izin Reserch  



Lampiran 10. Surat Balasan Reserch  



Lampiran 11. Surat Tugas 



Lampiran 12. Surat Keterangan Bebas Pustaka  



Lampiran 13. Kartu Bimbingan Skripsi  



 

  



Lampiran 14. Dokumentasi Kegiatan Penelitian  

Gambar 1. Wawancara dengan Ibu Nurmilawati, S.Pd. selaku Wakil Kepala 

Sekolah  

Gambar 2. Wawancara dengan Ibu Yuliatin, S.Pd. selaku Guru IPS 



Gambar 3. Wawancara dengan Siswa Kelas VII 

Gambar 4. Wawancara dengan Siswa Kelas VII  

 



Gambar 5. Wawancara dengan Siswa Kelas VII  

Gambar 6. Jadwal Pelajaran  



Gambar 7. Daftar Staf dan Tenaga Pengajar 

 

Gambar  8. Visi dam Misi SMP Negeri 04 Tanjung Raja  

 

  



Gambar 9. Profil SMP Negeri 04 Tanjung Raja  

 



 

Gambar 10. Sarana dan Prasarana  SMP Negeri 04 Tanjung Raja  

 

 



 

Gambar 11. Data Siswa SMP Negeri 04 Tanjung Raja 

 

  



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMPN 04 Tanjung Raja 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : VII (Tujuh) / 1 (Satu) 

Tema 1   : C. Kehidupan Sosial Masyarakat Indonesia Pada Masa 

Pra-Aksara, Hindu-Buddha dan Islam 

Sub Tema 2  : Kehidupan Masyarakat Masa Hindu dan Buddha 

Pertemuan Ke- : 2 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (2JP) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural)berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.4 Memahami perubahan 

masyarakat Indonesia  pada masa 

pra-Aksara, Hindu-Biddha dan 

Islam dalam aspek geografis, 

ekonomi, budaya, pendidikan dan 

politik. 

3.4.1 Menjelaskan pola kehidupan 

masyarakat pada masa hindu-buddha 

4.4 Menyajikan hasil analisis 

kronologi, perubahan dan 

kesinambungan dalam kehidupan 

bangsa indonesia pada aspek 

budaya, politik, geografis dan 

pendidikan masa hindu-buddha. 

4.4.1 Menyajikan pengetahuan peserta didik 

mengenai kehidupan masyarakat masa 

Hindu-Buddha. 

4.4.2 Mempresentasikan pengetahuan 

mengenai masyarakat pada masa 

hindu-buddha. 

 

 



C. METODE & MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintific (mengamati, menanya, mencoba/eksperimen, 

menalar, 

mengkomunikasikan/menyampaikan isi) 

2. Model   : Discovery Learning 

3. Metode  : Tanya Jawab 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Kehidupan Masyarakat Masa Hindu dan Buddha 

a. Bidang Keagamaan 

b. Bidang Politik 

c. Bidang Sosial 

d. Bidang Pendidikan 

e. Bidang Sastra dan Bahasa 

f. Bidang Arsitektur 

 

E. MEDIA & SUMBER PEMBELAJARAN 

 Media : Membagikan link video yang telah dibuat oleh guru dan whatsapp 

sebagai 

media diskusi. 

 Sumber : Buku Guru, Internet, dan buku siswa SMP/MTs Edisi Revisi 

Kelas VII, 

Ilmu Pengetahuan Sosial, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2014. 

 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 2 

Langkah Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan a. Peserta didik bersama guru mengucapkan salam 

dan berdoa 

b. Peserta didik bersama guru mengkondisikan kelas. 

c. Peserta didik menerima informasi topik dan tujuan 

pembelajaran dari guru. 

d. Guru menyampaikan garis besar tujuan 

pembelajaran 

10 Menit 

Inti a. Orientasi Masalah 

Siswa mengakses video materi pembelajaran yang 

sudah dibagikan oleh guru melalui link video 

Youtube. 

b. Mengumpulkan serta Mengolah Data 

60 Menit 



 

G. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

 Hasil tes lisan 

 Laporan analisis pengamatan dan hasil kerja siswa 

 Hasil Rubrik diskusi 

1. Rencana Penilaian Kompetensi Sikap 

No Teknik Penilaian Pertemuan Ket 

1 2 3 4 5 6 

1. Observasi  √ - √ - - -  

2. Penilaian diri - - √ - - -  

3. Antar Peserta didik - √ - - - -  

4. Jurnal **) √ √ √ - - -  

 

2. Penilaian Sikap 

No Nama 

Sikap 

spiritual Sikap sosial 

Total nilai 
Menghayati 

karunia 

tuhan 

Tanggung 

jawab 
Displin Kerjasama 

1-4 1-4 1-4 1-4 

1.       

2.       

3.       

4.       

Siswa mengumpulkan dan mengolah informasi 

dari berbagai sumber baik itu buku maupaun 

internet dan kemudian ditulis kedalam catatan 

c. Menalar  

Siswa diminta untuk mengolah dan menganalisis 

data atau informasi yang telah dikumpulkan. 

d. Mengkomunikasikan  

siswa mengkomunikasikan hasil analisisnya dan 

bersama guru menyimpulkan materi 

pembelajaran.  

Penutup a. Bersama siswa membuat kesimpulan hasil 

pembelajaran. 

b. Memberikan apresiasi terhadap semua siswa yang 

terlibat aktif dan kondusif selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

c. Melakukan refleksi terhadap seluruh kegiatan 

belajar mengajar. 

d.  Mengajak siswa untuk bersama-sama 

mengucapkan rasa syukur. 

10 Menit 



5.       

Keterangan:  

  Nilai sikap peserta didik: Jumlah nilai yang diperoleh = 

4 

 

3. Penilaian Pengetahuan 

Penilaian Pengetahuan dilakukan untuk mengetahui penguasaan 

siswa yang meliputi pengetahuan faktual, konseptual, maupun 

proseduralserta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga tinggi. Penilaian 

pengetahuan dilakukan sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan 

dinilai. 

Instrumen Observasi Pengetahuan 

Kelas     : ................................................ 

Semester    : ................................................ 

Pengetahuan yang dinilai : ................................................ 

 

No 
Nama 

Siswa/i 

Jawaban Pesertaa Didik 

Menjawab 

saja 

Mendefini-

sikan 

Mendefinisik-

an & sedikit 

uraian 

Mendefinisikan 

& penjelasan 

logis 

1 2 3 4 

1.      

2.      

3.      

4      

dst .....     

Observasi pengetahuan peserta didik dilakukan dalam bentuk mengamati 

diskusi dan pemikiran logis yang berkembang dalam diskusi. Pemberian 

skor aktivitas diberi skor rentang 1-4, dan nilai maksimal 100. Adapun 

kriteria skor diantaranya sbb: 

 Skor 1 jika jawaban hanya berupaya menjawab saja. 

 Skor 2 jika jawaban hanya mendefinisikan. 

 Skor 3 jika jawaban berupa medefinisikan & sedikit uraian. 

 Skor 4 jika jawaban berupa mendefinisikan & memberi penjelasan 

yang logis. 

Nilai = Skor Perolehan X 25 

Skor Maksimal 

 

 



4. Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam menerapkan pengetahuan untuk melakukan tugas tertentu 

didalam berbagai macam konteks sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi. Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai 

teknik, antara lain penilaian kinerja, penilaian proyek, dan penilaian 

portofolio. Teknik penilaian keterampilan yang digunakan dipilih sesuai 

dengan karakteristik KD pada KI-4. 

Kisi-Kisi Penilaian Kinerja 

Nama Sekolah  : SMPN 04 Tanjung Raja 

Kelas / Semester : VII / 1 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

No. 
Kompetensi Dasar 

(KD) 
Materi Indikator 

Teknik 

Penilaian 

3.4 Memahami 

perubahan 

masyarakat 

Indonesia  pada 

masa pra-Aksara, 

Hindu-Biddha dan 

Islam dalam aspek 

geografis, ekonomi, 

budaya, pendidikan 

dan politik. 

1. Kehidupan 

Masyarakat 

Masa Hindu dan 

Buddha 

a. Bidang 

Keagamaan 

b. Bidang 

Politik 

c. Bidang 

Sosial 

d. Bidang 

Pendidikan 

e. Bidang 

Sastra dan 

Bahasa 

f. Bidang 

Arsitektur 

 

3.4.1 Menjelaskan pola 

kehidupan 

masyarakat pada 

masa hindu-

buddha 

 

4.4 Menyajikan hasil 

analisis kronologi, 

perubahan dan 

kesinambungan 

dalam kehidupan 

bangsa indonesia 

pada aspek budaya, 

politik, geografis dan 

pendidikan masa 

hindu-buddha. 

4.4.1 Menyajikan 

pengetahuan 

peserta didik 

mengenai 

kehidupan 

masyarakat masa 

Hindu-Buddha. 

 

4.4.2 Mempresentasikan 

pengetahuan 

mengenai 

masyarakat pada 

masa hindu-

buddha. 

 

 

 

 

 

 



5. Rubrik penilaian keterampilan (presentasi) 

N

o 

Nama 

Siswa/

i 

Kemampua

n Presentasi 

 

Kemampuan 

Berargumentas

i 

 

Kemampua

n 

Menjawab 

 

Penguasaa

n materi 
Jumla

h Nilai 

(1-4) (1-4) (1-4) (1-4) 

1       

2       

3       

Keterangan :  

a) Skor rentang antara 1-4 

1 = kurang 

2 = cukup 

3 = baik 

4 = amat baik 

b) Nilai = Jumlah Skor 

4 

6. Rubrik Penilaian Keterampilan (Diskusi) 

N

o 

Nama 

Siswa/

i 

Pemahama

n Materi 

 

Kemampuan 

mengemukaka

n pendapat 

Berkontribu

si 

 

Kemampua

n menerima 

pendapat 

teman 

Jumla

h 

Nilai 

(1-4) (1-4) (1-4) (1-4) 

1       

2       

3       

Keterangan :  

a) Skor rentang antara 1-4 

1 = kurang 

2 = cukup 

3 = baik 

4 = amat baik 

b) Nilai = Jumlah Skor 

4 

 

 

 

 

 



 Tanjung Raja, ...... April 2025 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SMPN 04 Tanjung Raja 

 

Guru Praktek 

  

MAINAH, S.Pd. M.M 

NIP.196605191991032005 

YULIATIN, S.Pd. 

NIP. 198404282022212019 

 

  



 



 



 



 

 



 



 

Gambar 12. RPP Pembelajaran IPS Kelas VII Semester Genap 

 



Lampiran 15. Hasil Turnitin 
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